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ABSTRAK 
 
Nama  :  Khairun Nisa Rita 
Nim  :  90100115070 
 Judul Skripsi : Kajian Makna Identitas Etik Bank Syariah: Analisis 
Semiotika  Pada Laporan Tahunan BNI Syariah Periode  
2016-2018. 
 
BNI Syariah merupakan salah satu bank syariah yang menerapkan praktik 
GCG (Good Corporate Governance). Dimana prinsip GCG yang diterapkan oleh 
BNI Syariah termasuk didalamnya transparansi, akuntabilitas dan 
pertangungjawaban sebagai bentuk kepatuhan terhadap etika bisnis yang ada. 
Penelitian ini merupakan sebuah peneliatian kualitatif. Dengan fokus penelitian 
adalah pada kajian makna identitas etik dari BNI Syariah melalui laporan tahunan 
dalam tiga periode terakhir (2016-2018). 
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian laporan 
tahunan BNI Syariah dengan identitas etik yang ideal. Serta mengkaji dan 
mengungkap nilai-nilai etik apa saja yang ada didalam laporan tahunan BNI 
Syariah. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan dalam paradigma 
interpretif. Adapun pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah pendekatan semiotika. Penelitian ini dilakukan dengan 
mencocokkan dan memahami nilai-nilai identitas etik yang ada didalam laporan 
tahunan BNI Syariah (2016-2018) dengan standar nilai dalam etika bisnis Islam. 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa dalam laporan tahunan BNI Syariah 
selama periode 2016-2018 telah terdapat sebagian besar dari nilai-nilai Identitas 
etik dari  elemen etika bisnis Islam yang menjadi tolak ukur kesesuaian identitas 
etik. Namun identitas etik yang diungkapkan dalam laporan tahunan belum 
sepenuhnya sesuai dengan identitas etik yang ideal. 
 
Kata kunci: BNI Syariah, Laporan Tahunan, Identitas Etik, Semiotika. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
 Perbankan syariah dikembangkan sebagai sebuah alternatif bagi praktik 
perbankan konvensional. Kritik terhadap bank konvensional oleh konsep 
perbankan syariah bukanlah menolak bank dalam fungsinya sebagai lembaga 
intermediasi keuangan melainkan dalam karakteristik kegiatan bank konvensional 
masih terdapat unsur riba, judi (maysir), ketidakpastian (gharar), dan bathil. 
Dengan dilarangnya riba, maysir, gharar, dan bathil dalam transaksi perbankan 
maka sebagai gantinya dapat menerapkan akad-akad yang sesuai dengan etika 
bisnis Islam.
1
 
  Laju perkembangan ekonomi syariah yang lambat di Indonesia salah 
satunya dikarenakan adanya dualisme antara kaum ulama dan para ekonom yang 
sibuk di bidangnya masing-masing. Para ekonom mempunyai keahlian di bidang 
moneter, fiskal, dan masalah keuangan lainnya, tetapi minim mempelajari syariah. 
Sementara ulama hanya berfokus pada masalah akidah, ibadah, munakahat, dan 
jinayah, tetapi pengetahuan mengenai muamalah dan transaksi bisnis sangat 
minim.
2
 Sehingga dalam praktiknya pada lembaga keuangan baik bank atau non-
bank, diperlukan adanya sinergi antara keahlian dibidang keuangan dan juga 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip bisnis Islam sebagai jaminan atas lembaga-
                                                             
1 Afrida Putritama, Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Industri Perbankan Syariah, 
(Jurnal: Nominal, 2018), Vol. 7, No. 1, h. 1. 
2
 Muhammad Ubaidillah, Menggali Makna Identitas Etik Dari Bank Syariah : Analisis 
Semiotika Pada Laporan Tahunan Bank Muamalat,  (Skripsi, 2016), h 5. 
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lembaga keuangan yang menjadikan prinsip syariah sebagai identitas yang 
mengatur operasional lembaganya. Maka penerapan prinsip etika bisnis Islam 
dalam praktik perbankan syariah merupakan persyaratan mutlak yang harus 
dipenuhi menurut tuntunan syariat.  
 Kesesuaian praktik perbankan syariah dengan etika bisnis Islamlah yang 
menjadi identitas etik yang membedakannya dengan lembaga keuangan lain. 
dengan demikian perbankan syariah diharapkan mampu menampilkan idenitas etik 
ini dalam berbagai aspek baik dari operasional maupun dalam pelaporannya. 
sehingga apabila perbankan syariah tidak menerapkan prinsip etika bisnis Islam 
secara memadai maka akan kehilangan nilai lebih yang dimilikinya bila 
dibandingkan dengan bank konvensional, dan pada akhirnya dapat mengancam 
kelangsungan hidup perbankan syariah di masa depan.
3
 
 Annual Report (laporan tahunan) merupakan salah satu bentuk pelaporan 
perkembangan dan pencapaian perusahaan dalam satu tahun yang bisasanya 
memuat laporan keuangan dan laporan dalam bentuk narasi dari pihak 
manajemen.
4
 Pada laporan tahunan, teks naratif (narrative text) merupakan 
komplemen penting dari laporan keuangan. Untuk mencapai transparansi bagi 
pihak yang berkepentingan, terutama investor, kejelasan dari teks naratif juga 
menjadi hal yang lebih penting.
5
 Dalam pelaporannya teks naratif dalam Annual 
                                                             
3 Afrida Putritama, Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Industri Perbankan Syariah, 
(Jurnal: Nominal, 2018), Vol. 7, No. 1, h. 3. 
4
 Muhammad Ubaidillah, Menggali Makna Identitas Etik Dari Bank Syariah: Analisis 
Semiotika Pada Laporan Tahunan Bank Muamalat, (Skripsi, 2016), h. 9. 
5
 Rizka Julia Budiani, Narsisme Dalam Laporan Pelaporan Keuangan: Analisis Semiotik 
Atas Lapran Keuangan Perusahaan Yang Mengalami Kerugian, (Skripsi, 2011), h. 17. 
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Report biasanya terdapat  „tanda-tanda‟ atau Sign yang merepsentasikan kondisi 
perusahaan dalam hal ini perbankan syariah. Inilah yang mendorong untuk 
mengkaji makna identidas etik bank syariah melalui analisis semiotik  dengan 
merepresentasikan laporan tahunan yang identik dengan  aspek-aspek kinerja 
keuangan, manajemen laba, audit, delay dan sebagainya. Tetapi juga mampu 
mencerminkan aspek-aspek kualitatif yang terkait dengan identitas etik sebuah 
perusahaan. Sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S Al-Baqarah/ 2: 143  
ََِكن ََٰرَك ََََٔٗهَعََءٓاََدُٓشَْإََُُٕكزِّنَبٗطَظ َٔ َٗخ َُّيأَۡىُك ََُٰۡهَعَجٱَِضبَُّنََ ٌَ َُٕكٚ َٔٱَُلُٕظ َّسنََۗاٗدِٛٓ َشَۡىُك ۡٛ َهَع
ََبُۡهَعَجَبَي َٔٱَََخهِۡجقۡنَٱِٙزَّنََُعِجَّ َزٍََٚيَََىهَۡعُِنَ َِّلَّإَ َٓبٓ ۡٛ َهَعََذُُكٱََلُٕظ َّسنََ ِِّۚ ۡٛ َجِقَعَ َٰٗ َهَعَُِتَهقًٍَََُّٚ ِي
ََ بَكٌَِإ َََٔٗهَعَ َِّلَّإًَحَسِٛجََكنَۡذٱٍََ ِٚرَّنََََٖدْٱَُۗ َّللََ ٌَ بَكَبَي َٔٱَُ َّللََ ٌَّ ِإَ ِۚۡىَُكُ ًََٰ ِٚإََعُِٛضِٛنٱََ َّللََِثٱَِضبَُّنَ
َٞىِٛح َّزَٞفُٔءََسن٣٤١ََ
Terjemahnya:  
Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali 
bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang kepada manusia.
6
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa umat Islam dijadikan umat yang adil 
dalam menyampaikan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas perbuatan 
orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun diakhirat. Secara 
umum ajaran Islam menawarkan nilai-nilai dasar atau prinsip-prinsip umum yang 
                                                             
6
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: PT Karya Toha 
Putra, 2002), h. 22.  
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penerapannya dalam bisnis disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dalam 
Islam terdapat nilai-nilai dasar etika bisnis, diantaranya adalah tauhid, khilafah, 
ibadah, tazkiyah, dan ihsan. Dari nilai dasar ini dapat diangkat ke prinsip umum 
tentang keadilan, kejujuran, keterbukaan (transparansi), kebersaamaan, kebebasan, 
tanggungjawab dan akuntabilitas. 
BNI Syariah merupakan perusahaan yang menerapkan praktik Good 
Corporate Goverance (GCG) untuk mewujudkan pertumbuhan berkelanjutan 
diperlukan landasan yang kuat bagi sebuah perusahaan. Penerapan GCG sebagai 
kerangka utama dari pertumbuhan perusaahaan harus diterapkan secara konsisten 
dan berkesinambungan dengan berlandaskan prinsip transparansi (transparency), 
Akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), professional 
(professional), dan kewajaran (fairness). Dimana kelima prinsip dasar GCG 
tersebut sejalan dengan kode etik manajemen yang berdasarkan persaudaraan 
(ukhuwah), keadilan („adalah), kemaslahatan (maslahah), dan keseimbangan 
(tawazun).
7
  
 Dengan diterapkannya prinsip GCG yang berkesinambungan dengan 
kode etik manajeman perusahaan yang tidak lepas dari nilai-nilai syariah 
didalamnya. Sehingga berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penlitian lebih jauh tentang “Kajian Makna Identitas Etik Bank 
Syariah: analisis semiotika pada laporan tahunan BNI Syariah Periode 2016-
2018”. 
                                                             
7
 BNI Syariah, Laporan Tahunan 2016-2018, https://www.bnisyariah.co.id, diakses 24 
Mei 2019. 
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B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Fokus penelitian ini dibatasi pada pengkajian makna identitas etik dari bank 
syariah dengan analisis semiotika atas laporan tahunan BNI Syariah periode tahun 
2016-2018. 
C.  Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 
diatas adalah: 
1. Apakah BNI Syariah telah menyajikan laporan tahunannya sesuai dengan 
identitas etik bank syariah  yang ideal ? 
2. Bagaimana BNI Syariah meingterpretasikan identitas etiknya dalam 
laporan tahunan ? 
D.  Kajian Pustaka 
Penelitian ini, selain membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian 
ini, dilakukan juga pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian yang sudah pernah 
dilakukan para peneliti. Pengkajian atas hasil-hasil penelitian terdahulu akan 
sangat membantu peneliti-peneliti lainnya dalam menelaah masalah yang akan 
dibahas. Selain itu dengan mempelajari hasil-hasil penelitian terdahulu akan 
memberikan pemahaman kompherensif mengenai posisi peneliti. Karena itu, ada 
beberapa hasil  penelitian terdahulu berupa jurnal yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini.  
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1. Budi Sukardi dan Taufiq Wijaya, Corporate Ethical Identity Perbankan 
Syariah di Indonesia, 2013. Jurnal ini menjelaskan sejauh mana perbankan 
syariah di Indonesia menjalankan fungsinya sebagai agent of development 
melalui pengungkapan identitas etika laporan di laporan tahunan perbankan 
syariah. Pentingnya identitas etika perseroan sebagai bagian personalitas 
dalam pencapaian sasaran bisnis, memiliki tujuan untuk menggambarkan 
manifestasi dan keunikan agar beroperasi dengan baik dan sukses di pasar, 
mampu memberikan pengakuan dan perbedaan antar bank, sebagai aspek 
penting daya saing pasar bank yang berkelanjutan (sustainability market), 
yang meliputi pemahaman terhadap etika budaya sosial bank. Perspektif 
fundamental yang meliputi hak kepemilikan dan kontrak yang mengatur 
perilaku, etika, moral ekonomi dan sosial baik individu, lembaga, 
masyarakat maupun negara. Inilah yang menjadi penyokong bank syariah 
untuk menjadi sistem ekonomi terintegral dan Islam menjadi aplikatif serta 
mampu berkontribusi secara khusus bagi perekonomian nasional, dan pada 
akhirnya diharapkan menjadi sistem alternatif bagi pembangunan 
perekonomian dunia.  
2. Relista Ardianto Putra dan Aria Faramita, Analisis Ethical Identity 
Index Sebagai Pengukuran Tingkat Pengungkapan Etika Pada 
Perbankan Syariah di Indonesia (Pada Periode 2010-2011), 2013. Jurnal 
ini berfokus pada pengungkapan ethical identity pada bank syariah selama 
dua periode laporan tahunan dengan menggunakan Ethical Identity Index 
(EII). EII adalah ringkasan dari fitur-fitur utama yang membedakan bank 
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syariah dan bank konvensional. Metode penilian terbagi menjadi dua 
bagian secara garis besar yaitu institutional scope dan individual scope. 
Dimana pada individual scope penilaian berdasarkan institusi perbankan itu 
sendiri sedangkan individual scope lebih bersifat perseorangan. Adapun 
kedua komponen tersebut akan diberikan poin  penilian berdasarkan 
proporsi dari best practice. 
3.  Salimatul Adawiyah dan Nur Diana, Kajian Semiotik Laporan 
Tahunan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Sebelum dan Sesudah 
Menjadi Pemenang Annual Report Award (AWA 2014), 2015. Jurnal ini 
fokus pada pengkajian narrative text dan nominal financial statement  
dalam laporan keuangan bank BRI dengan menggunakan  teori semiotik 
melalui tiga tahapan yaitu tahap sintaksis, tahap semantik, dan tahap 
pragmatik. Banyak perusahaan yang menganggap annual report sebagai 
alat penting yang digunakan untuk berkomunikasi dengan stakeholder 
perusahaan. Melalui sebuah annual report, laporan keuangan tidak hanya 
memuat unsur kuantitatf saja, namun juga memuat unsur kualitatif 
perusahaan yaitu narrative text. Selain digunakan sebagai alat 
berkomunikasi dengan stakeholder, narrative text juga merupakan sumber 
informasi yang memiliki kekuatan relevan yang akan membantu para 
investor, kreditor, dan para pengguna lain untuk mengevaluasi peistiwa-
peristiwa di masa lalu, masa kini, dan masa depan (nilai prediktif) atau 
untuk mengonfirmasi dan memperbaiki ekspektasi sebelumnya.  
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4. Yuni Widiyastuti dan Anis Chariri, Evolusi Dalam Pelaporan 
Keuangan Perusahaan: Analisis Semiotik Atas Integrated Reporting PT. 
United Tractors Tbk, 2015. Praktik pelaporan keuangan bukanlah praktik 
yang bersifat statis tetapi bersifat dinamis yang melibatkan aspek sosial, 
kultur, bahasa dan penyusun serta pihak yang mengonsumsi laporan yang 
dihasilkan. Pelaporan keuangan memiliki dua aspek pelaporan yakni aspek 
retorika dan semiotika yang harus diinterpretasikan tujuan dan maknanya 
5. Oktaviani, Rusliyawati dan Elok Heniwati, Analisis atas Annual Report 
PT Timah Tbk: Studi Interpretive Dalam Perspektif Semiotika dan 
Retorika, 2017. Jurnal ini melakukan pemahaman dan analisis atas 
terhadap aspek semiotika yang terdiri dari aspek semantik, sintaktik, dan 
pragmatik yang terkandung di dalam annual report PT. Timah Tbk serta 
melakukan pemahaman dan analisis atas cerita retorik di dalam bagian–
bagian pelaporan pada annual report PT. Timah Tbk. Sehingga para 
stakeholder dapat lebih mudah memahami informasi yang disampaikan 
oleh perusahaan. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas tujuan yang kemudian ingin dicapai adalah untuk:  
a.  Mengetahui kesesuaian  laporan tahunan BNI Syariah dengan identitas etik 
yang ideal. 
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b. Mengetahui penyajian laporan tahunan dengan makna identitas etik yang ideal 
sehingga informasi dalam laporan tahunan relevan dengan makna identitas etik 
dari bank syariah. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun Kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi mahasiswa atau pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wacana bahan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif serta dapat 
memberikan kontribusi pada perkembangan teori pengkajian laporan tahunan.  
b. Bagi kalangan peneliti dan akademisi penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi untuk penelitian sejenis di masa mendatang.  
c. Bagi kalangan praktisi dan masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan dalam mempertimbangkan informasi yang terkandung 
dalam laporan tahunan sebagai pengambil keputusan investasi dan pembiayaan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Syariah Enterprise Theory 
 Entity theory adalah suatu konsep bagaimana memahami bahwa 
perusahaan merupakan entitas yang terpisah dari pemiliknya. Entity theory 
pada dasarnya memberikan penekanan pada aspek pengelolaan dan 
pertanggungjawaban, dimana bisnis harus peduli dengan keberlangsungan 
usaha dan informasi keuangan bagi pemilik ekuitas. Kepedulian ini dalam 
upaya memenuhi kebutuhan usaha dan menjaga hubungan baik dengan para 
pemilik ekuitas, dengan harapan mendapat kemudahan untuk memperoleh dana 
dimasa yang akan datang. Entity theory lebih mengutamakan sifat egoistik 
daripada alturistik, dapat dikatakan belum ada keseimbangan antara sifat 
egoistik dan alturistik.
8
   
 Syariah Enterprise Theory memiliki pandangan dalam mendistribusikan 
kekayaan (wealth) atau nilai tambah (value added) tidak hanya berlaku pada 
partisipan yang terkait langsung atau partisipan yang memberikan kontribusi 
kepada operasi perusahaan (pemegang saham, kreditur, karyawan, pemerintah), 
tetapi juga terhadap pihak lain yang tidak terkait secara langsung terhadap 
operasi perusahaan. Oleh karena itu, Syariah Enterprise akan membawa 
kemaslahatan bagi stockholders, stakeholders, masyarakat dan lingkungan alam 
                                                             
8 Ririn Irmadariyani, Implementasi Strategic Social Responsibility Dalam Perspektif 
Shari‟ah Enterprise Theory, (Prosiding Seminar Nasional Dinamika Global: Rebranding 
Keunggulan Kompetitif Berbasis Kearifan Lokal, 2016), h. 845. 
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tanpa menginggalkan kewajiban penting seperti menunaikan zakat sebagai 
manifestasi ibadah kepada Allah.
9
 
 Pada prinsipnya Syariah Enterprise Theory memberikan bentuk 
pertanggungjawaban utamanya kepada Allah (vertikal) yang kemudian 
dijabarkan lagi pada bentuk pertanggungjawaban (horizontal) pada ummat 
manusia dan lingkungan alam.
10
 Tinjauan aplikasi konsep Syariah Enterprise 
Theory pada laporan tahunan dapat terlihat dari kepatuhan bank terhadap fatwa 
Dewan Syariah Nasional yang secara tidak langsung dianggap sebagai bentuk 
akuntabilitas bank untuk memenuhi prinsip-prinsip syariah.
11
 Selain itu 
akuntabilitas horizontal terhadap stakeholders menunjukkan pemenuhan 
kebutuhan materil dan spiritual dengan mengungkapkan informasi kualitatif 
dan kuantitatif sebagai bentuk upaya untuk memberikan informasi yang 
lengkap dan menyeluruh. 
B. Konsep Perbankan Syariah  
Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan 
bank konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau 
membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi 
hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. Konsep dasar 
                                                             
9
Sudut Hukum: Portal Hukum Indonesia, Syariah Interprise Theory 
https;//suduthukum.com/2018/03/syariah-enterprise-theory.html, diakses 21 Juli 2019. 
10
 Iwan Triyuwono, Metafora Zakat Dan Shari‟ah Enterprise Theory Sebagai Konsep 
Dasar Dalam Membentuk Akuntansi Syariah, (Jurnal: JAAI, 2001), Vol. 5, No. 2, h. 140. 
11 Syuhada Mansur, Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah Dalam 
Perspektif Syariah Enterprise Theory  (Studi Kasus Pada Laporan Tahunan PT Bank Syariah 
Mandiri), (Jurnal: Economic Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, 2012), Vol. 2, No. 2, h. 123. 
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bank syariah didasarkan pada al-Qur‟an dan hadis.12 Sebagaimana yang disebutkan 
dalam Q.S Luqman/ 31: 34  
ٌََّ ِإَٱََ َّللَََُِدُِعۥََ ُىۡهِعٱَِخَعبَّعنََ ُل َِّصُُٚ َٔٱََث ۡٛ َغۡنََ ِٙفَ بَيَ َُىهَۡعٚ َٔٱ َِوبَحَۡزۡلََۡاَذب َّيَٞطَۡف َِ٘زَۡدرَ بَي َٔ
َ ٌَّ ِإَ
ُِۚدًُٕ َرَٖضَۡزأَ ِّ٘ َ ِأثَ ُُۢطَۡف َِ٘زَۡدرَبَي َٔ َ  اٗدَغَُتِعَۡكرٱََ َّللََ ُُۢسِٛجَخٌَىِٛهَع١٤ 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari kiamat; Dia yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 
ada seorangpun yang dapat mengetahhui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 
Mengenal. 
 Menurut Kazarian di dalam bukunya yang berjudul Handbook of Islamic 
Banking, Tujuan dasar dari perbankan syariah ialah menyediakan fasilitas 
keuangan dengan cara mengupayakan instrument-instrumen keuangan (financial 
instrument) yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan norma-norma syariah. 
Menurut Kazarian, bank syariah berbeda dengan bank tradisional dillihat dari segi 
partisipasinya yang aktif di dalam proses pengembangan sosio-ekonomis negara-
negara Islam.
13
 
Dalam menjalankan operasinya, fungsi bank Islam adalah sebagai berikut : 
 
1.Penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-dana yang 
dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/ deposan atas dasar 
prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank. 
2.Pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik dana shahibul 
maal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh pemilik dana 
(dalam hal ini bank bertindak sebagai manajer investasi). 
3.Penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya sepanjang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
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 Ismail, Perbankan Syariah, (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 
29. 
13
Nasaruddin Umar, Faturrahman Djamil, Perbankan Syariah: Produk – Produk dan 
Aspek – Aspek hukumnya, (Cet. 1; Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2014),  h. 31-33. 
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4.Pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan penerimaan 
serta penyaluran dana kebajikan (fungsi optional).
14
 
C. Konsep Identitas Etik 
 Korporasi secara hukum telah diartikan sebagai orang-orang yang memilik 
hak untuk melindungi pemiliknya (pemegang saham) dari potensi munculnya 
gugatan kewajiban. Hal ini merupakan kecerdasan hukum untuk 
mempersonifikasikan korporasi sehingga terbentuklah gagasan mengenai konsep 
Corporate Identity (Identitas Perusahaan). Konsep tersebut pada awalnya 
digunakan oleh para konsultan identitas perusahaan terkait dengan logo dan citra 
perusahaan untuk sebuah proyek dimana pemangku kepentingan adalah targetnya. 
Dalam beberapa tahun terakhir lebih, arti identitas perusahaan tersebut secara 
bertahap diperluas untuk memahami gambaran yang lebih total cara organisasi 
menampilkan diri kepada stakeholder mereka melalui simbol – simbol, dan ditulis 
melalui komunikasi lisan, dan perilaku.
15
 
 Identitas bank syariah berkaitan erat dengan ide-ide karakter perusahaan, 
kepribadian, dan budaya atau jiwa perusahaan, pikiran dan suara merupakan asset 
yang dikelola pada tingkat tertinggi. Identitas diartikan sebuah perusahaan berpikir 
tentang dirinya sendiri dan ingin dilihat oleh yang lain. sebaliknya, image 
menggambarkan bagaimana perusahaan dipandang oleh pihak luar.
16
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 Khaerul umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Cet. 1; Bandung: CV Putaka Setia, 
2013), h. 28. 
15
  Relistia Adrianto Putra, Aria Farahmita, Analisis Ethical Identity Index Sebagai 
Pengukuran Tingkat Pengungkapan Etika Pada Perbankan Syariah di Indonesia Pada Periode 
2010 – 2011, (Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2013). 
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 Nurul Nabilah, Maslichah, M Cholid Mawardi, Perspektif Maqashid Syariah Pada 
Pengungkapan Etika Dan Tanggungjawab Sosial Bank Syariah Di Indonesia. (Jurnal E-JRA 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang, 2019), Vol 8, No 03, h 35. 
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 Bisnis Islam merupakan serangkaian aktivitas dalam berbagai bentuk yang 
tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang dan jasa) bahkan profit, namun 
dibatasi dalam cara memperoleh dan pendayagunaan hartanya karena ada aturan 
halal dan haram. Bisnis selalu identik dengan etika dan identitas, sehingga orientasi 
seseorang terhadap bisnis akan cenderung merujuk pada pengelolaan komoditas 
bisnis. 
 Pengungkapan identitas etika adalah salah satu bentuk informasi yang 
disampaikan perusahaan, pengungkapan tersebut akan menambah informasi yang 
disampaikan terkait dengan fungsinya setiap entitas dalam memberikan manfaat 
bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Dalam pandangan masyarakat bank 
syariah adalah lembaga yang memiliki persepsi positif dalam hal budaya organisasi 
dan pengungkapan pada aspek sosialnya. 
Pengungkapan informasi etis bank syariah baik yang bersifat kuantitatif 
maupun yang bersifat kualitatif (aspek moral maupun material) adalah hal yang 
mutlak bagi bank syariah sebab secara yuridis bank syariah memiliki 
tanggungjawab untuk menunjukkan bahwa bank syariah telah benar-benar 
menerapkan prinsip etika Islam dalam kegiatan operasionalnya dan juga 
memberikan panduan kepada para pihak pemangku kepentingan/stakeholder dalam 
membuat keputusan-keputusan ekonomi dalam upaya mewujudkan akuntabilitas 
publik.
17
 
 Pengungkapan identitas etis Islam memberikan jaminan kepada 
stakeholder terhadap kesesuaian operasi dengan identitas ideal yang harus dimiliki 
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 Afrida Putritama, Penerapan Etika Binis Islam Dalam Industri Perbankan Syariah, 
(Jurnal Nominal, 2018), Vol 7, No1, h 13. 
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bank syariah. semakin tinggi nilai pengungkapan identitas etis Islam maka semakin 
tinggi pula tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. Pada akhirnya akan 
menghasilkan komitmen dan loyalitas dari  para stakeholder pada perusahaan, 
dimana tujuan akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja keuangan.
18
 
Corporate Ethical Identity telah menjadi kebutuhan penting organisasi 
untuk menghadapi tantangan persaingan organisasi yang berbeda dan 
ketidaksesuaian budaya, makin miripnya produk/jasa, kekuatan terhadap teknologi 
, regulasi dan globalisasi untuk merubah bentuk bisnis. Bank syariah, sebagai 
lembaga keuangan islam yang memiliki perbedaan pandangan tentang konsep 
fundamental yang berlaku atas hak kepemilikan dan kontrak yang mengatur 
perilaku, etika, moral ekonomi, dan sosial, baik individu, lembaga, masyarakat 
maupun negara.  
Perspektif fundamental ini diyakini sebagai keyakinan terhadap agama, 
serta sokongan terhadap bank syariah akan menjadikan sistem ekonomi ini 
berkolerasi dengan konsep syariah dapat menjadi aplikatif dalam segala zaman. 
Operasional perbankan Islam yang berlandaskan etika dan syariah sebagai dasar 
aspek  kehidupan, tidak boleh memisahkan antara urusan agama dan dunia. 
Prinsip-prinsip syariah yang berdasarkan pada ajaran islam mengungkap semua 
informasi yang diperlukan untuk umat karena mereka memiliki hak untuk 
mengetahui kondisi organisasi sebagai bagian dari pihak yang dapat memengaruhi 
kesejahteraannya. 
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 Azhara Muhibbai, Hasan Basri, Pengaruh Pengungkapan Identitas Etis Islam, Agency 
Cost Dan Modal Intelektual Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Bank Umum Syariah Periode 
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 Identitas etik bank syariah, dapat menjadi pembanding antara yang 
diwujudkan dan pengungkapan praktek syariah dapat diukur dengan dimensi, 
pernyataan visi dan misi, dewan komisaris dan direksi, produk dan layanan, zakat, 
sedekah dan pinjaman kebajikan, komitmen terhadap karyawan, komitmen 
terhadap masyarakat dan dewan pengawas syariah (DPS).
19
  
Pada dasarnya etika dalam bisnis berfungsi untuk memecahkan 
pemasalahan khususnya yang  terkait dengan moral dalam praktek bisnis mereka. 
Oleh karena itu dalam rangka mengembangkan sistem ekonomi Islam khususnya 
dalam upaya revitalisasi keuangan Islam sebagai jawaban bagi kegagalan sistem 
ekonomi yang disebabkan oleh kapitalisme, menggali nilai-nilai dasar Islam 
tentang aturan perdagangan (bisnis)
20
. Seperti yang difirmankan oleh Allah SWT 
dalam Q.S Ash – Shaff / 61 : 10-12  
َبَُّٓٚٓأ َََٰٚٱٍََ ِٚرَّنََ ٖىَِٛنأَ ٍةاَرَعَ ٍۡ ِّيَ ىُكِٛجُُرَ ٖحَس ََِٰجرَ َٰٗ َهَعَ ۡىُكُّنَُدأَ َۡمَْ ْإَُُياَء٣١ٌَََ ُُِٕيُۡؤرََِثٱَِ َّللَ
َِّ ِنُٕظَز َٔۦََ ِمِٛجَظَ ِٙفَ ٌَ ُٔدِٓ ََُٰجر َٔٱَِ َّللََ ٌَ ٕ ًُ َهَۡعرَ ُۡىزُُكَ ٌِإَ ۡىُكَّنَ ٞس ۡٛ َخَ ۡىُكِن
ََٰذَ ِۚۡىُكُِعفََأ َٔ َ ۡىُكِن ََٰٕ َۡيِأث
٣٣ََِۡسفَۡغَََٚبِٓزَۡحرٍَِيَِ٘سَۡجرَٖذ
َََُّٰجَۡىُكۡهِخُۡدٚ َٔ َۡىَُكثَُُٕذَۡىَُكنٱَُس ََٰٓ َۡ َۡلََِۡذ
َََُّٰجَِٙفََٗخجَِّٛطَ ٍَ ِك ََٰعَي َٔ
ََِكن ََٰذَ ٌِٖۚ ۡدَعَٱَُش ٕۡ َفۡنَٱَُىِٛظَعۡنَ٣١ََ
 
 
 
Terjemahnya: 
 
10. Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih. 
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 Budi Sukardi, Taufiq Wjaya, Corporate Ethical Identity Perbankan Syariah di 
Indonesia, (Jurnal Tsaqafah, 2013), Vol. 9, No. 2, h 341-342. 
20
 Relistia Adrianto Putra, Aria Farahmita, Analisis Ethical Identity Index Sebagai 
Pengukuran Tingkat Pengungkapan Etika Pada Perbankan Syariah di Indonesia Pada Periode 
2010 – 2011, (Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2013). 
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11. (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui. 
12.  Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke 
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan 
(memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah 
Adn. Itulah keberuntungan yang besar.
21
 
Pengungkapan Identitas etis Islam dapat menjadi jaminan kepada 
stakeholder terhadap kesesuaian operasi dengan identitas ideal yang harus dimiliki 
bank syariah. semakin tinggi nilai pengungkapan identitas etis Islam maka semakin 
tinggi pula tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. Sehingga akan 
menghasilkan komitmen dan loyalitas dari para stakeholder kepada perusahaan 
dimana tujuan akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja keuangan.
22
  
D. Konsep Laporan Tahunan 
Menurut kamus Bank Indonesia, laporan tahunan atau annual report yaitu 
catatan (informasi) tahunan yang berisi gambaran kondisi operasional perusahaan 
atau bank, biasanya terdiri dari laporan laba rugi serta termasuk penjelasan atas 
operasi perusahaan, biasanya ada laporan auditor didalamnya. Laporan tahunan 
merupakan laporan perkembangan dan pencapaian yang berhasil diraih dalam 
suatu organisasi dalam setahun. Data dan informasi yang akurat menjadi kunci 
                                                             
21
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang : PT Karya Toha 
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penulisan laporan tahunan. Isi laporan tahunan mencakup laporan keuangan dan 
prestasi akan kinerja organisasi selama satu tahun.
23
 
Tingkat kesehatan bank, baik konvensional maupun syariah dapat dinilai 
dari beberapa indikator. Salah satu sumber utama indikator yang dijadikan dasar 
penilaian adalah laporan keuangan.  
Berdasarkan laporan itu akan dihitung sejumlah rasio keuangan yang 
lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Analisis rasio keuangan 
memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasikan perubahan – perubahan 
pokok pada trend jumlah dan hubungan serta alasan perubahan tersebut. Hasil 
analisis laporan keuangan akan membantu mengintrepretasikan berbagai hubungan 
kunci serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai 
potensi keberhasilan perusahaan pada masa mendatang.
24
 
Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi yang 
menyangkut posisis keuangan, kinerja keuangan, arus kas suatu entitas, serta 
laporan terkait fungsi sosial dari entitas yang bersangkutan. Informasi ini 
bermanfaat untuk pembuatan keputusan ekonomi. Selain itu, laporan keuangan 
juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajeman (stewardship), atau 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dikelolanya. 
Untuk entitas syariah, PSAK 101 menyatakan laporan keuangan yang 
lengkap terdiri dari: 
1.Laporan Posisi Keuangan atau Neraca. 
                                                             
23
 https;//www.academia.edu/1290812/pengertian_annual_report_laporan_tahunan. 
Diakses 25 Juli 2019. 
24
 Khaerul umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Cet. 1 ; Bandung : CV Putaka Setia, 
2013), h. 327. 
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2.Laporan Laba Rugi Komperhensif. 
3.Laporan Perubahan Modal. 
4.Laporan Arus Kas. 
5.Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat. 
6.Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan. 
7.Catatan atas Laporan Keuangan.
25
 
Sementara pada PSAK 101 bagi entitas nonsyariah, laporan keuangan 
lengkap tanpa laporan sumber dan penyaluran dana zakat, serta laporan sumber 
dan penggunaan dana kebajikan. Penjelasan masing-masing laporan keuangan 
adalah sebagai berikut:   
Laporan Posisi Keuangan (Neraca) adalah suatu daftar sistematis yang 
memuat informasi mengenai asset, utang, dan modal suatu entitas pada suatu saat 
tertentu. Disebut sebagai daftar yang sistematis karena disusun berdasarkan urutan 
tertentu. Dalam laporan posisi keuangan dapat diketahui berapa jumlah asset, 
utang, dan syirkah temporer, dan modal suatu entitas pada tanggal tertentu. Dari 
laporan posisi keuangan ini antara lain dapat dilihat kemampuan entitas untuk 
membayar kewajibannya serta memperoleh tambahan investasi untuk jangka 
waktu tertentu (dana syirkah temporer) dari pihak luar. 
Laporan Laba Rugi merupakan laporan yang menggambarkan kinerja 
operasi perusahaan sehingga berisi ikhtisar mengenai pendapatan dan beban suatu 
entitas untuk suatu periode (misalnya satu bulan atau satu tahun), sehinggga dapat 
diketahui laba yang diperoleh atau rugi yang dialami dalam periode waktu tersebut. 
Laporan Perubahan Modal adalah laporan yang menunjukkan perubahan 
modal untuk periode tertentu, (misalnya satu bulan atau satu tahun). Melalui 
                                                             
25 Evony Silvino, dkk, Pengantar Akuntansi Dengan Tinjauan Syariah, (Cet. 1 ; Jakarta 
Selatan : Salemba Empat, 2018), h. 14-16. 
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laporan perubahan modal, dapat diketahui perubahan modal dalam suatu periode 
waktu tertentu. 
Laporan Arus Kas adalah laporan yang menunjukkan perubahan kas untuk 
suatu periode dari aktivitas operasi, aktivitas investasi maupun aktivitas 
pendanaan. Dengan adanya laporan ini, pemakai laporan keuangan dapat 
mengevaluasi arus kas suatu entitas dan dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dala menghasilkan kas di masa mendatang. 
Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat adalah ikhtisar mengenai 
sumber dan penyaluran atas dana zakat untuk suatu periode (misalnya satu bulan 
atau satu tahun), sehingga dapat diketahui penerimaan dana zakat dan 
penyalurannya. Penyaluran zakat hanya boleh disalurkan kepada 8 golongan saja, 
yaitu fakir, miskin, amil (pengurus zakat), mu‟allaf (orang yang baru memeluk 
islam). riqob (untuk memerdekakan budak), gharimin (orang yang berutang), fi 
sabilillah (berjuang dijalan Allah), Ibnu Sabil (orang dalam perjalanan), 
sebagaimana dinyatakan dalam Q.S At-Taubah / 9:6 
َ ب ًَ َّ َِإ۞ٱَُذ
ََٰقَد َّصنَََٔ َ ِءٓاََسُقفۡهِنٱٍَِ ِٛك ََٰع ًَ ۡنَََٔٱٍََ ِٛه ًِ ََٰعۡنَََٔ َ َبٓ ۡٛ َهَعٱََِخفَّنَؤ ًُ ۡنََ ِٙف َٔ َ ُۡىُٓثُُٕهقٱَِةَبق ِّسنَ
ََٔٱٍََ ِٛيِس ََٰغۡنََِمِٛجَظَِٙف َٔٱَِ َّللَََٔٱٍَِ ۡثَٱ َِمِٛج َّعنََ ٍَ ِّيَٗخَضَِٚسفٱَِۗ َّللَََٔٱَُ َّللََٞىِٛكَحٌَىِٛهَع٠١ََ
Terjemahnya : 
 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.
26
 
 
                                                             
26
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang : PT Karya Toha 
Putra, 2002), h. 196. 
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Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan adalah ikhtisar 
mengenai  sumber dan penggunaan dana kebajikan suatu entitas untuk suatu 
periode (misalnya satu bulan atau satu tahun), sehingga dapat diketahui dana 
kebajikan diperoleh dari mana dan disalurkan apa saja. Sumber dana kebajikan 
antara lain : 
a. Infak dan/atau sedekah yang diterima baik dari entitas yang bersangkutan 
maupun dari pihak ketiga. 
b. Hasil pengelolaan wakaf. 
c. Dana yang diterima dari pengembalian pinjaman yang dananya berasal dari 
dana kebajikan (dana bergulir). 
d. Denda; uang denda adalah uang yang diterima apabila debitur tidak dapat 
melunasi utangnya ketika jatuh tempo. Sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya terkait utang piutang; dalam syariah, utang harus dilunasi sebesar 
utang yang ada, tidak boleh ada penambahan karena penambahannya adalah 
riba. Artinya denda adalah riba sehingga tidak boleh diakui sebagai pendapatan 
perusahaan; dalam hal ini uang denda merupakan sumber dana kebajikan. 
Laporan sumber dan penggunaan dana zakat dan laporan sumber dan 
penggunaan dana kebajikan menggambarkan fungsi sosial dari entitas. Catatan atas 
Laporan Keuangan berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang digunakan dan 
informasi penjelasan lain terkait denga laporan lainnya. 
Perusahaan akan berusaha menyakinkan bahwa aksi perusahaan sesuai 
dengan harapan publik sebagaimana menurut Suchman dalam teori legitimasi, 
bahwa terdapat kontak sosial antara perusahaan wajib mewujudkan harapan publik. 
22 
 
 
 
Hasil penelitian Ligstone dan Driscoll, menyatakan bahwa perusahaan yang 
menggunakan ethical language untuk menginformasikan kondisi perusahaan 
merupakan perusahaan yang dapat pendapat legitimasi dari publik. Hal ini terjadi 
ketika perusahaan dengan sukarela mengungkapkan berita baik dan berita buruk 
secara bersamaan maka akan memberikan ekspektasi positif dari stakeholder.
27
 
AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions), sebagai organisasi yang mengembangkan akuntansi dan auditing bagi 
lembaga keuangan syariah di tingkat dunia, telah mengeluarkan pernyataan 
akuntansi untuk bank dan lembaga keuangan syariah. sementara itu, dewan 
starndar Akuntansi Indonesia (DSAK) menyusun PSAK Syariah tentang kerangka 
dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan syariah.
28
 
E. Teori Semiotik 
Semiotik atau ada yang menyebut semiotika berasal dari kata yunani 
semeion yang berarti „tanda‟. Tanda pada masa itu masih bermakna pada sesuatu 
yang menunjukkan adanya hal lain. secara teminologis, semiotik adalah cabang 
ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi 
tanda.  
                                                             
27
 Nur Aisyah Kustiani, Penerapan Elemen-Elemen Integrated Reporting Pada 
Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, (Jurnal Politenik Keuangan Negara STAN), h 
45. 
28
 Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia, (Jakarta : Salemba Empat, 
2013), Edisi 3, h 96. 
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Semiotik merupakan  ilmu yang mempelajar sederetan luas objek-objek, 
peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. Ahli sastra Teew 
mendefinisikan semiotik adalah tanda sebagai komunikasi dan kemudian 
disempurnakannya menjadi model sastra yang mempertanggung jawabkan semua 
faktor dan aspek hakiki untuk pemahaman gejala susastra sebagai alat komunikasi 
yang khas di dalam masyarakat manapun. 
Pendekatan semiotika untuk penelitian membedakan dua jenis semiotika, 
yaitu semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Semiotika komunikasi 
menekankan pada pendekatan pada teori produksi  tanda yang salah satu 
diantaranya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi, yaitu 
pengirim, penerima, kode, pesan, saluran komunikasi, dan acuan (hal yang 
dibicarakan). Semiotika signifikasi memberikan tekanan pada teori tanda 
pemahamannya dalam konteks tertentu pendekatan ini tidak mempersoalkan 
adanya tujuan komunikasi, yang diutamakan adalah segi pemahaman suatu tanda. 
Dengan demikian, proses kognisinya lebih diperhatikan daripada komunikasinya. 
Semiotika signifikasi ini terjadi pada penelitian karya sastra ataupun teks yang 
memerlukan pemaknaan lainnya.
29
 
Kata makna sebagai istilah mengacu pada pengertian yang sangat luas. 
Adapun batasan pengertian makna dalam pembahasa ini, makna ialah hubungan 
antara bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati bersama oleh para pemakai 
bahasa sehingga dapat saling mengerti. Dari batasan pengertian itu dapat diketahui 
adanya tiga unsur pokok yang tercakup di dalamnya, yakni: makna adalah hasil 
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 Rachmad Djoko Pradopo, SEMIOTIKA: Teori, Metode, dan Penerapannya, (Jurnal 
Humaniora,1998), Vol. 1, No. 7, h 44. 
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hubungan antara bahasa dengan dunia luar, penentuan hubungan terjadi karena 
kesepakatan para pemakai, serta perwujudan itu dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi sehingga dapat saling dimengerti.
30
 
Semiotik menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh manusia yang 
berwujud lambang, baik lambang kata maupun lambang rangkaian kata berupa 
kalimat. yang dimanifestasikan melalui struktur Bahasa.
31
  
Analisis teks (textual analysis) yang juga merupakan salah satu cabang 
dari semiotika teks, yang secara khusus mengkaji sebuah „produk penggunaan 
bahasa‟  berupa kumpulan atau kombinasi tanda-tanda khususnya  yang 
menyangkut sistem tanda (sintaktik/paradigmatik), tingkatan tanda 
(denotasi/konotasi), relasi antartanda (metafora/metonim), muatan mitos, dan 
ideologi dibaliknya.
32
 
Apabila dikaitkan dengan pelaporan keuangan dimana gambar, angka, 
atau teks ada dalam annual report bukanlah sekedar simbol melainkan memiliki 
makna dan sengaja didesain untuk menyampaikan pesan tertentu kepada pihak 
yang berkepentingan. Pemahaman terhadap simbol tersebut sangat bergantung 
pada kemampuan meginterpretasikannya. Oleh karena itu untuk memahami hal itu 
                                                             
30
 Aminuddin, Semantik Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo,2008), h. 52-53.  
31
 Ni wayan Sartini, Tinjauan Teoritik Tentang Semiotik, (Jurnal Universitas Airlangga). 
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  Yasraf Amir, Semiotika Teks: Sebuah Pendekatan Analisis Teks, (Jurnal Mediator, 
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Laporan 
Tahunan 
diperlukan analisis semiotik untuk mengetahui makna lebih lanjut dari simbol 
tersebut.
33
  
 
Salah satu fungsi dari semantik adalah informatif, yaitu sebagai media 
penyampaian pesan dalam kegiatan komunikasi, juga dapat difungsikan untuk 
menafsirkan dan memahami keseluruhan pengalaman batin seseorang sejalan 
dengan terdapatnya berbagai fenomena di dunia sekitar, menyertai proses 
kesadaran batin, mengatur sejumlah fenomena dalam berbagai klas kategori sesuai 
jenis objek, ciri proses maupun lakuan bentuk masyarakat dan institusi, dan 
sebagainya. 
F. Kerangka Konseptual  
 
 
 
                                                             
33
 Beni Gustia, Visual Content Analysis Atas Penggambaran Elit Bisnis Dalam Laporan 
Tahunan : Studi Kasus Pada Laporan Tahunan PT Telkom Indonesia Terbuka Tahun 2013 – 2015, 
(Skripsi Universitas Negeri Padang , 2017), h 11. 
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Analisis 
Semiotika 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Penelitian kualitatif bersifat deskripsif dan cenderung menggunakan 
analisis induktif. Peneliti akan menelaah data dan memanfaatkan teori yang ada 
sebagai bahan penjelas. Ciri utama penelitian kualitatif adalah melakukan 
penelitian dalam konsisi alamiah, langsung ke sumber data, peneliti menjadi 
instrument kunci, dan kemudian akan menyajikan data dalam bentuk kata-kata atau 
gambar tidak dalam menekankan pada angka-angka, lebih mengutamakan proses 
daripada produk, serta lebih menekankan pada pengungkapan makna.
34
 
 Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berupaya menganalisis 
kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau 
interpretasi individu (Informan) dalam latar ilmiah. Dengan kata lain, penelitian 
kualitatif berupaya memahami bagaimana seorang individu melihat, memaknai 
atau menggambarkan dunia sosialnya. Memahami merupakan esensi penelitian 
kualitatif.
35
 Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data-data dapat dinyatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Tetapi perlu dikeahui bahwa 
kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi 
                                                             
34 Sumasno Hadi, Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi, 
(Jurnal Ilmu Pendidikan, 2016),  Jilid. 22, No. 1, h. 75. 
35
 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2017), Cet. 3, h. 
91. 
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jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti mengkonstruksi fenomena yang 
diamati.
36
 
suatu penelitian, kemudian bergerak kearah pembentukan kesimpulan 
kategoris atau ciri-ciri umum tertentu. Oleh karenanya, strategi ini dimulai dari 
pekerjaan klasifikasi data. Seorang peneliti yang menghadap berbagai data 
penelitian dengan sifatnya yang juga beraneka ragam, harus dapat dikuasainya 
dengan kemampuan pengenalan terhadap keanekaragaman data yang sedang 
dihadapi. Kalau strategi deskripsif kualitatif bergerak dari data  dan bermuara di 
kesimpulan umum, maka strategi verifikasi kualitatif justru bertolak dari 
kesimpulan atau ciri-ciri umum kemudian kembali ke fakta atau umum dan 
kemudian kembali fakta atau data.
37
 
Penelitian kualitatif disini adalah dengan menganalisis semiotik naratif 
atas laporan tahunan BNI Syariah. yang menekankan pada peran peneliti sebagai 
interpreter yang mengkaji dan memberikan penjabaran dari laporan tahunan bank 
sebagai objek yang diteliti. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian arsip (archival research). 
Penelitian ini adalah penelitian terhadap fakta tertulis (dokumen) atau berupa arsip 
data. Dokumen arsip yang diteliti berdasarkan sumbernya dapat berasal dari 
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 Sugiono, Metode Penelitian  Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2012), Cet. 16, h. 457. 
37
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi “Format – Format 
Kuantitatif dan Kualitatif untk studi sosiologi, kebijakan public, komunikasi, Mnajemen, dan 
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internal (arsip dan catatan orisinal yang diperoleh suatu organisasi) atau data 
eksternal, yaitu publikasi data yang diperoleh melalui orang lain.
38
  
C. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah laporan tahunan (annual report) BNI 
Syariah periode tahun 2016-2018.  
D.  Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang melalui perantara yang digunakan dalam suatu penelitian berupa 
catatan, laporan yang tersusun dalam arsip serta bukti-bukti terkait. Adapun data 
dalam penelitian diperoleh dari laporan tahunan bank BNI Syariah yang 
menggambarkan kinerja bank selama periode tahun 2016-2018. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode dokumentasi yaitu 
memperolah data dari dokumen berupa laporan tahunan bank BNI Syariah periode 
tahun 2016-2018 yang dapat diakses melalui situs resmi bank BNI Syariah 
https://www.bnisyariah.co.id. Data dan informasi yang bersifat kualitatif juga 
diperoleh dari berbagai literatur. Sebagian besar literatur yang digunakan dalam 
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 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Cet. 1; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), h. 81. 
29 
 
 
 
penelitian ini merupakan buku-buku, jurnal penelitian, makalah penelitian, dan 
internet research.
39
  
F. Uji Keabsahan  
Adapun salah satu cara untuk uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif yang cukup populer adalah triangulasi. Dalam kaitannya dengan hal ini, 
Sutopo menyatakan ada empat macam teknik triangulasi yaitu Triangulasi 
data/sumber, triangulasi peneliti, triangulasi teori dan triangulasi metode.
 40
  
Triangulasi dalam mengumpulkan data harus menggunakan berbagai 
sumber seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, atau observasi. Sehingga dalam 
trangulasi peneliti melakukan pemeriksaan menggunakan sumber data yang 
berbeda-beda untuk mengkaji data sejenis. 
Penelitian ini menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi metode 
dimana metode yang dilakukan adalah wawancara kepada kepala cabang pusat 
BNI Syariah Makassar sebagai usaha untuk mencek keabsahan data laporan 
tahunan yang digunakan peneliti dan sebagai data pendukung. Selanjutnya 
penelitian ini triangulasi teori. Yang pada penelitian ini, berbagai teori dan konsep 
telah dijelaskan pada tinjauan pustaka sehingga dapat digunakan untuk 
menganalisis dan menguji data berupa laporan tahunan resmi yang dikeluarkan 
oleh BNI Syariah. 
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G. Teknik Analisa Data  
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis teks. Dimana 
analisis ini beroperasi pada dua jenjang analisis.
41
 Proses Semantik tidak lain 
merupakan memilih dan menyimbolkan objek-objek  yang disebut elemen-elemen 
statement keuangan. Untuk menyimbolkan kegiatan-kegiatan yang telah 
disimbolkan secara semantik dalam elemen-elemen keuangan yang secara sintaktik 
diwujudkan dengan poin-poin pelaporan dalam annual report  bank syariah.
42
 
Analisis teks yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi kalimat 
dalam laporan tahunan dengan cara mencari kalimat yang dibuat oleh manjemen 
bank dalam menjustifikasi kinerja operasional perbankan yang sesuai dengan 
identitas etik bank syariah yang ideal. Kemudian akan dilakukan penjabaran makna 
karakteristik identitas etik bank syariah yang ideal dan membandingkannya dengan 
identitas etik yang diungkap oleh BNI Syariah dalam laporan tahunannya.  
Pemaknaan identitas etik bank Syariah diidentifikasi dari struktur 
sintatiknya yaitu tata Bahasa dapat berhubungan dengan logika yang konsisten 
dikemukakan dalam sebuah pernyataan terstruktur yaitu: pernyataan logika 
matematika, logika internal dalam abstrak, serta pernyataan abstrak dengan tata 
                                                             
41
 Yasraf Amir, Semiotika Teks: Sebuah Pendekatan Analisis Teks, (Jurnal Mediator, 
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Bahasa baku. Kalimat dianalisis dari interpretasi semantiknya. Dan kalimat 
dianalisis berdasarkan audiens yang dituju atau pragmatik yaitu pengaruh bahasa 
terhadap stakeholder. Pengevaluasian dan pengukuran psikologi, sosialisasi, serta 
pengaruh pelaporan dan alternatif prosedur merupakan salah fungsi dari pengkajian 
pragmatik.
43
 
Kesesuaian penyajian yang dilakukan oleh perusahaan (Bank) dengan 
prinsip dan elemen-elemen tersebut dilakukan dengan mencocokkan informasi dari 
hasil penyajian teori prinsip Islamic Business Ethics. 
Tabel 3.1 
 Aspek Semantik dan Sintatik pada annual report Bank BNI Syariah. 
 
Aspek Semiotika 
Aspek Semantik dan Sintaktik 
No. Poin pembahasan 
Pada Islamic 
Bussines Ethics 
Elemen  penilaian  pada Islamic Bussinses 
Ethics 
1 Dimensi Visi dan Misi  Komitmen menyediakan return syariah dan 
memaksimalkan keuntungan pemegang 
saham. 
 Melayani masyarakat sekarang dan masa 
depan. 
 Komitmen memenuhi kontrak (uqud). 
 Apresiasi terhadap pemegang saham dan 
pelanggan. 
2 Dewan Komisaris dan 
Direksi 
 Aspek keberadaan nama dewan komisaris 
dan direksi. 
 Profil dewan komisaris dan direksi. 
 Posisi dewan komisaris dan direksi. 
 Foto dewan komisaris dan direksi. 
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 Salimatul Adawiyah, Nur Diana, Kajian Semiotika Laporan Tahunan PT. Bank Rakyat 
Indonesia, Tbk Sebelum dan Sesudah Menjadi Pemenang Annual Report Award (ARA) 2014, 
(Jurnal Prodi Akuntansi Fakutas Ekonomi dan Bisnis Universtas Islam Malang, 2015), h. 100. 
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 Rangkap jabatan dewan komisaris dan 
direksi. 
 Komposisi dewan komisaris dan direksi. 
3  Produk dan Layanan  Memperkenalkan produk. 
 Daftar/Definisi produk. 
 Persetujuan DPS sebelum produk baru, 
dasar konsep syariah produk. 
 Kegiatan investasi. 
 Tidak ada keterlibatan dalam kegiatan non 
halal. 
4 
 
Zakat, Sedekah, dan 
Pinjaman Kebajikan 
 Pertanggungjawaban zakat, jumlah zakat 
yang dibayarakan. 
 Sumber dana saldo zakat.  
 Sumber sedekah, pengggunaan dana 
sedekah, sumber qard al-hasan. 
 Penggunaan qard al-hasan. 
 Kebijakan dana qard al-hasan  yang tidak 
kembali. 
5 Komitmen Terhadap 
Karyawan 
 Apresiasi terhadap karyawan dan jumlah 
karyawan. 
 Kebijakan equal oppoturnity. 
 Kesejahteraan karyawan. 
 Training : syariah awareness, perekrutan 
karyawan, training  moneter, dan 
penghargaan kepada karyawan. 
6 Komitmen Terhadap 
Masyarakat 
 Menciptakan kerja, dukungan bagi 
organisasi yang memberikan manfaat 
kepada masyarakat. 
 Partisipasi kegiatan sosial pemerintah dan 
mensposnsori kegiatan masyarakat. 
 komitmen peran sosial, terlibat dalam 
penyelenggaraan konfrensi ekonomi islam. 
7 Dimensi Dewan 
Pengawas Syariah 
 Nama DPS dan Foto DPS. 
 Remunerasi DPS. 
 Laporan yang ditanda tangani DPS 
 Jumlah rapat yang diadakan dan  
pemeriksaan seluruh transaksi.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Deskripsi Umum BNI Syariah  
 BNI Syariah merupakan salah satu lembaga perbankan di Indonesia. 
Bank ini semula bernama Unit Usaha Syariah Bank Negara Indonesia. yang 
merupakan anak perusahaan PT. BNI Persero, Tbk. Sejak 2010, Unit Usaha BNI 
Syariah Berubah menjadi bank umum syariah dengan nama PT. Bank BNI Syariah. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 
tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada PT. BNI Syariah. Dan 
di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS 
bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut 
akhirnya terlaksana pada tanggal 19 juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah 
sebagai Bank Umum Syariah. 
 Realisasi waktu spin off  tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek 
regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 2008 tentang 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21 tahun 2008 tentang 
perbankan syariah. Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan 
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 
perbankan syariah juga semakin meningkat. Sejak beroperasi BNI Syariah telah 
memiliki 67 kantor cabang, 165 kantor cabang pembantu, 17 kamtor kas, 8 kantor 
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fungsional, 22 mobil layanan gerak, 20 payment point, 202 mesin ATM, dan 1500 
outlet untuk menunjang kegiatan usahanya.
44
 
2. Visi dan Misi BNI Syariah  
Visi BNI Syariah 
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja. 
Misi BNI Syariah 
 Memberikan konstribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
 Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah. 
 Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
 Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
 Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
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3. Struktur Organisasi BNI Syariah  
Gambar 4.1 
Sumber www.bnisyariah.co.id 
 
B. Aspek Semantik dan Sintaktik: Elemen Penilaian Pada Islamic Bussines 
Ethics dalam Laporan Tahunan BNI Syariah Periode 2016-2018. 
1. Dimensis Visi dan Misi  
Secara umum Visi misi BNI Syariah tidak mengalami perubahan dari 
tahun ke tahun. Dalam aspek atau elemen penilaian pada Islamic Bussiness Ethics 
sebagai tolak ukur untuk melihat aspek semantik dan sintatik dari laporan tahunan 
BNI Syariah dalam hal ini adalah visi dan misi mengacu pada beberapa kriteria 
antara lain; komitmen menyediakan return syariah dan memaksimalkan 
keuntungan pemegang saham, melayani masyarakat sekarang dan masa depan, 
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komitmen memenuhi kontrak (uqud), dan apresiasi terhadap pemegang saham dan 
pelanggan. 
 Menyediakan return syariah dan memaksimalkan keuntungan bagi 
pemegang saham. Visi dan misi BNI Syariah yang terdapat di halaman 56 laporan 
tahuan periode 2017 dan di halaman 74 laporan tahunan periode 2016 BNI Syariah 
serta yang terdapat dalam situs resmi bank memang tidak disebutkan secara 
langsung bahwa dalam visi dan misiny, bank akan menyediakan return syariah dan 
memaksimalkan keuntungan bagi pemegang saham. Namun  hal ini dijelaskan oleh 
BNI Syariah dalam laporan tahunan bank, dengan pernyataan sebagai berikut: 
“ BNI Syariah mendistribusikan deviden kepada para pemegang saham 
secara proporsional sebesar Rp. 30.481.970.000 sesuai dengan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham di tahun 2010. Dalam perkembangan 
selanjutnya, BNI Syariah tidak mendistribusikan dividen kepada para 
pemegang saham sejak tahun 2012 hingga 2016 sesuai dengan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham dan dalam rangka meningkatkan struktur 
permodalan bank Oleh karena itu, BNI Syariah tidak menyajikan informasi 
terkait dengan kebijakan pembagian dividen; total dividen yang dibagikan; 
jumlah dividen kas per saham; payout ratio; dan tanggal pengumuman dan 
pembayaran dividen kas. untuk masing-masing tahun.”45 
 
 Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa BNI Syariah telah memenuhi 
komitmennya untuk mendistribusikan deviden kepada para pemegang saham 
secara proporsional. Walaupun pada akhirnya BNI Syariah tidak lagi memenuhi 
kewajibannya terkait dengan penyediaan return  Syariah dalam bentuk deviden 
(pembagian laba kepada para pemegang saham) sesuai dengan keputusan hasil 
Rapat Umum Pemegang Saham karena alasan yang sudah dinyatakan dalam 
pernyataan tersebut. Selain itu perlu diketahui bahwa komposisi kepemilikan 
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 BNI Syariah, Laporan Tahunan Periode 2018: Kebijakan Deviden dan Pembagiannya, 
h 190. 
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saham BNI Syariah yang merupakan perusahaan BUMN adalah 99,9% sahamnya 
milik PT. Bank BNI (Persero) dan 0,1% sahamnya merupakan milik BNI Life 
Insurance dan tidak ada kepemilikan saham individu (karyawan/pegawai) atau 
manajemen. 
“Perusahaan merupakan BUMN yang sahamnya 99,9% dimiliki oleh PT 
Bank BNI (Persero) dan 0,1% dimiliki oleh BNI Life Insurance. Sampai 
dengan periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2018, BNI Syariah 
tidak menyelenggarakan program kepemilikan saham oleh karyawan dan 
atau manajemen (ESOP/MSOP). Dengan demikian, BNI Syariah tidak 
menyajikan informasi tentang jumlah saham ESOP/MSOP dan 
realisasinya; jangka waktu; persyaratan karyawan dan/atau manajemen 
yang berhak; dan harga exercise.”46 
 
Kedua pernyataan terkait kebijakan deviden dan kepemilikan saham juga 
telah dibahas dalam laporan tahunan periode 2016-2017. Visi dan misi BNI 
Syariah ini disetujui oleh direksi dan dewan komisaris BNI Syariah pada tahun 
2010. Dimana ditahun ini juga menjadi tahun terakhir BNI Syariah 
mendistribusikan  deviden kepada para pemegang saham.  
Melayani masyarakat sekarang dan masa adalah kriteria yang juga 
menjadi elemen yang akan dinilai. Dalam visi nya BNI Syariah menyebutkan 
“menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan 
kinerja” begitu juga yang dinyatakan dalam misi BNI Syariah yakni “ memberikan 
solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan”. Dua kalimat dalam visi 
dan misi BNI Syariah sebenarnya secara tersirat telah memenuhi inti dari eleman 
penilaian ini yakni melayani masyarakat. Komitmen memberikan pelayanan ini 
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 BNI Syariah, Laporan Tahunan Periode 2018: Program Kepemilikan Saham Oleh 
Karyawan dan/atau manajemen, h 190 
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juga diperlihatkan oleh BNI Syariah dalam laporan tahunannya yang setiap 
periodenya selalu memiliki kesinambungan dengan visi dan misi utama bank. 
Hal ini juga terlihat dari tema laporan tahunan 2016, BNI Syariah 
mengangkat tema “Komitmen Mewujudkan Hidup Berkhasanah” yang tujuannya 
adalah untuk memperkuat posisinya sebagai perbankan yang mengusung dan 
menerapkan prinsip hidup berkhasanah secara internal maupun eksternal agar 
dapat melayani masyarakat dengan baik. Atau seperti tema laporan tahunan 2017 
yakni “Hasanah Banking Partner” yang berfokus pada tujuan untuk 
memperlihatkan kinerja positif dengan mengedepankan nilai-nilai maqashid 
syariah yang dicerminkan dalam setiap produk dan layanan yang diberikan kepada 
masyarakat. Sedangkan untuk memperkuat dan menyempurnakan produk dan 
layanan yang diberikan maka BNI Syariah juga melakukan transformasi digital 
dalam memenuhi permintaan dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. 
Sesuai dengan tema laporan tahunan 2018.  
Memenuhi kontrak (uqud) menjadi hal yang komitmen mendasar yang 
harus dipenuhi oleh bank syariah sebagai prinsip fundamentalnya. Akad 
sesungguhnya adalah kesepakatan tertulis yang mengikat pihak-pihak yang 
bertransaksi dalam hal ini adalah bank syariah dan pihak lain yang berkaitan 
dengannya, tidak terkecuali BNI Syariah. Perwujudan dari pemenuhan kontrak ini 
dapat dilihat dari laporan kinerja keuangan yang terdapat dalam laporan tahunan 
dalam tiap-tiap periode yang mencatatkan seluruh transaksi yang dilakukan oleh 
BNI Syariah dengan pihak ketiga maupun pihak lain yang berkaitan dengannya. 
seperti yang dinyatakan dalam pernyataan dibawah ini: 
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“BNI Syariah memiliki komitmen untuk menyalurkan pembiayaan 
dengan menerapkan prinsip kehati-hatian sehingga diharapkan mampu 
menopang pertumbuhan bisnis yang sehat dan berkelanjutan di masa 
mendatang.”47 
 Kaitan akad dalam pernyataan tersebut dapat dimaknai dari redaksi kata 
“pembiayaan”. Seperti yang diketahui bahwa pembiayaan adalah salah satu dari 
tiga produk utama perbankan selain dari produk simpanan(tabungan) dan produk 
lalu lintas pembayaran (jasa). Dimana dalam produk pembiayaan sendiri memiliki 
beragam jenis/ model yang terikat dengan kontrak (uqud) sesuai dengan 
kebutuhan. BNI Syariah sendiri telah menggunakan akad mudharabah, 
musyarakah/ syirkah, dan ijarah pada produk pembiayaannya. Yang akan 
dijelaskan lebih lengakp pada elemen penilaian produk dan layanan. Selain itu 
komitmen terhadap kontak atau akad ini juga dapat dilihat pada poin pertama kode 
etik BNI Syariah yaitu:  
“Menjalankan segala kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,  
secara kaffah dan istiqomah.” 48 
 
 Maka sebagai lembaga perbankan yang melakukan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah maka sudah sewajarnya BNI Syariah melaksanakan 
kewajibannya termasuk didalamnya pemenuhan kontrak atau akad. 
 Apresiasi adalah bentuk penghargaan atau dapat juga dianggap sebagai 
kesadaran terhadap nilai dari sesuatu, yang dalam elemen ini adalah pemegang 
saham dan pelanggan (nasabah). Apresiasi yang diberikan dapat ditunjukkan 
melalui pernyataan yang memberikan penilaian atau rasa terima kasih. Dalam 
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 BNI Syariah, Laporan Tahunan BNI Syariah Periode 2016: Kinerja Keuangan, h 167. 
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 BNI Syariah, Laporan Tahunan BNI Syariah Periode 2017:  Kode Etik, h 387. 
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laporan tahunan bentuk apresiasi selalu disajikan secara tertulis oleh komisaris 
utama BNI Syariah dalam laporan manajemennya.  
“Tahun 2018 telah berhasil dilalui BNI Syariah dengan kinerja yang baik. 
Dewan Komisaris memberikan apresiasi kepada Direksi dan jajaran 
manajemen BNI Syariah serta seluruh karyawan atas dedikasi dan kerja 
keras yang telah diberikan kepada BNI Syariah sehingga mampu 
mewujudkan kinerja yang baik tersebut. 
Terima kasih juga kami sampaikan kepada para Pemegang Saham dan 
pemangku kepentingan atas kepercayaan dan dukungan yang diberikan 
sehingga Dewan Komisaris dapat menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan baik.Tak lupa, atas nama Dewan Komisaris, kami juga 
mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada seluruh 
nasabah, debitur dan mitra kerja BNI Syariah…….”49 
 Pernyataan apresiasi ini tidak hanya sebagai sarana untuk menyampaikan 
penghargaan atau simpati terhadap sesuatu atau seseorang yang memiliki nilai 
tetapi juga bisa menjadi cara dari bank syariah untuk mempertahakan jalinan 
ukhuwah/silaturahim yang sudah terjalin dengan baik sehingga kerja sama yang 
terjalin dapat terus ditingkatkan dimasa mendatang. 
2. Dewan Komisaris dan  Direksi  
Dewan komisaris adalah merupakan badan yang terdiri atas beberapa 
orang yang menjalankan fungsi manajerial sebuah perusahaan. Dewan  Komisaris 
dan Diresksi  adalah bagian paling vital dari dan seharusnya paling paham dengan 
bidangnya dalam satu perusahaan tidak terkecuali BNI Syariah. Dewan komisaris 
tidak hanya harus memiliki kualitas dan professional, tetapi juga harus benar-benar 
paham dan mengerti dengan nilai-nilai dasar, prinsip, dan budaya perusahaanya. 
Sehingga nantinya dapat membantu mengarahkan sumber daya manusia, visi misi, 
dan tujuan perusahaan.  
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Dewan komisaris dan Direksi BNI Syariah harus menjiwai prinsip dan 
nilai bisnis Islami sehingga dapat membentuk kepercayaan transenden dengan 
perusahaan, pasar, masyarakat. Karena kepercayaan dalam bisnis atau perniagaan 
adalah kewajiban. Seperti yang dijelaskan dalam surah Q.S Al-ahzab/33 
بََِّإَََبُۡضَسَعٱَََخ بََيۡلَََۡٗهَعٱَِد ََٰٕ ًََٰ َّعنَََٔٱَِضَۡزۡلَََۡٔٱَِلَبجِجۡنَََبٓ ُۡ ِيَ ٍَ َۡقفَۡشأ َٔ ََبَُٓۡه ًِ َۡحٌََٚأَ ٍَ ۡٛ ََثَأف
ََبَٓه ًَ َح َٔٱ
 ٍَُ ََٰعَ ِۡلََُۡ ََِّّإۥََٗلََُّٕٓجَبٗيُٕهَظَ ٌَ بَك٢١ 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.
50 
Ayat diatas menggambarkan bahwa mengjaga kepercayaan (amanah) 
adalah hal yang penting dan berat untuk dilakukan. Maka dari itu diperlukan 
kecakapan. Salah satu aspek non keuangan yang diungkap dalam laporan tahunan 
adalah dimensi dewan komisaris dan direksi dimana keberadaan dan fungsi dewan 
komisaris diperlihatkan melalui profil dan foto-foto yang terdapat dalam sub bab 
profil perusahaan dalam laporan tahunan. Foto bukan hanya sekedar visualisasi, 
tetapi menyimpan makna tertentu. Dalam setiap periode laporan tahunan BNI 
Syariah menampilkan  foto profil dewan komisaris dan direksi.  
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2002), h 427. 
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Gambar 4.2 
Sumber Laporan Tahunan BNI Syariah Periode 2016 
 
 Gambar 4.2 merupakan foto komposisi dewan komisaris periode 25 
Februari 2016 – 31 Desember 2016. Fero Poerbonegoro sebagai komisaris utama 
(duduk, sebelah kanan), Max R. Niode sebagai komisaris (berdiri, sebelah kanan), 
Muhammad Syakir Sula sebagai komisaris independen (berdiri, sebelah kiri), dan 
Rizqullah Thohuri sebagai komisaris independen (duduk, sebelah kiri). Konsep 
foto komisaris dibuat dengan konsep foto kelompok .  
Gambar 4.2 menujukkan foto komisaris menggunakan setelan formal 
khas betawi bernama ujung serong. Pakaian ujung serong ini terdiri dari beberapa 
pakaian juga yaitu sebagai dalamannya adalah kemeja putih, batik geometris yang 
dipakai di pinggang sebatas lutut, jas tutup berwarna gelap, dan celana yang 
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warnanya seirama.
51
Pemilihan setelan ini memberikan kesan formal dan 
menujukkan kedudukan para komisaris sebagaimana pakaian ujung serong yang 
dahulunya hanya digunakan oleh para demang, atau bangsawan betawi. Selain itu 
gambar 4.2 mencerminkan kerahaman hal ini terlihat dari para komisaris yang 
memberikan senyum dalam foto tersebut. Senyum dianggap dapat memberikan 
energi positif dan kesan yang ramah.  
             Gambar 4.3 
Sumber Laporan tahunan BNI Syariah Periode 2016 
Gambar 4.3 adalah foto komposisi dewan direksi BNI Syariah pada 
periode yang sama. Imam Teguh Saptono sebagai direktur utama (sebelah kanan), 
Junaidi Hisom sebagai direktur operasional (tengah), dan Kukuh Rahardjo sebagai 
direktur bisnis konsumer (sebelah kiri). Sedangkan Tribuana Tungga Dewi sebagai 
direktur resiko dan kepatuhan  tidak ikut serta dalam foto komposisi direksi, tetapi 
fotonya tetap ada walaupun  berkonsep foto individual dalam profil dewan direksi 
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 Santino Rice, Pakaian Adat Betawi, Artikel online, https;//Santinorice.com/pakaian-
adat-betawi/, diakses 2 Sepember 2019. 
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pada bab profil perusahaan. Tidak berbeda dari foto para direktur yang lain dalam 
foto tersebut Tribuana Tungga Dewi juga mengenakan pakaian kebaya bercorak 
batik khas bertawi berwarna dominan orange dan mengenakan penutup kepala 
berwarna senada.  
Warna dominan orange mewakili salah satu warna dari logo BNI Syariah. 
Akan tetapi dalam pemakaian hijab atau penutup kepala Tribuana Tungga Dewi 
belum  sesuai dengan anjuran menutup aurat seperti yang tertera dalam Q.S An-
Nur ayat 31 dan Al-Ahzab ayat 59 yang dengan tegas memerintahkan wanita untuk 
memanjangkan jilbab/kerudung/hijabnya sampai ke dada (dapat dilihat dalam tabel 
di lampiran). Konsep pegambilan gambar yang tidak menyatukan antara para 
direktur laki-laki dan perempuan menujukkan bahwa BNI Syariah memahami etika 
Batas interaksi antar lawan jenis dalam Islam 
Dalam foto Identitas etik bank syariah tidak hanya dapat dilihat dari 
aspek visual melalui foto tetapi juga dari latar belakang pendidikan dan 
pengalaman kerja para komisaris dan direksi. Karekteristik Islam sebagai filosofi 
dan nilai dasar didapati dalam diri seseorang yang mempunyai latar belakang 
pendidikan dan pengalaman terkait dengan ekonomi ataupun keuangan Islam yang 
mumpuni. Hal ini bisa terlihat dari profil dewan komisaris dan direksi yang 
dijabarkan dalam tabel di lampiran. 
Dalam laporan tahunan periode 2016 penyajian profil dewan komisaris 
dan Direksi adalah berupa narasi teks sedangkan pada periode 2017 penyajiannya 
dalam bentuk tabel sehingga lebih mudah untuk dipahami. Selain itu konsep 
fotonya juga berbeda, pada periode 2016 menggunakan dua konsep foto yaitu foto 
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kelompok dan individu, sedangkan pada periode 2017 hanya menggunakan konsep 
foto individu. Dari setelan yang digunakan juga berbeda pada periode 2017 dewan 
komisaris dan direksi mengenakan batik kasual dengan model sama tetapi berbeda 
corak/motif dan warna seperti yang terlihat pada gambar 4.2. Walaupun citra yang 
ditampilkan masih sama yakni ramah dan professional.  
Dalam laporan tahunannya BNI Syariah juga menjabarkan tugas, fungsi, 
dan wewenang dari dewan komisaris dan direksi seperti fungsi pengawasan atas 
pengelolaan dan pengurusan dalam perusahaan.  
“Dewan Komisaris berfungsi melakukan pengawasan atas pengelolaan 
perusahaan untuk kepentingan perusahaan dan sesuai dengan maksud 
dan tujuan perusahaan……”52 
“Tugas utama Direksi adalah menjalankan segala tindakan yang berkaitan 
dengan pengurusan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan 
perusahaan……”53 
 Pada tabel 4.2 juga terdapat perubahan pada komposisi direksi. Dimana 
posisi direktur utama yang sebelumnya dijabat oleh Imam Teguh Saptono 
digantikan oleh Abdullah Firman Wibowo dan posisi Kukuh Rahardjo sebagai 
Direktur Bisnis Konsumer digantikan oleh Dhias Widhiyati. Adapun posisi dewan 
komisaris dan dua direktur sebelumnya masih dijabat oleh orang yang sama. Akan 
tetapi bidang yang dijabat oleh Junaidi Hisom yang awalnya adalah operasional 
pada periode 2017 menjadi operasional dan jaringan. Begitupun dengan bidang 
yang dijabat oleh Dhias Widyawati menjadi binis dari yang pada periode 
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sebelumnya adalah bisnis konsumer. Hal ini berkesinambungan dengan tema 
laporan tahunan periode 2017 yaitu Hanasah Banking Partner yang tujuan 
utamanya adalah memperluas jaringan pasar melalui peningkatan pelayanan dan 
produk.  
 Komposisi dewan komisaris pada periode 2018 bertambah menjadi lima 
orang, pada dua periode sebelumnya hanya dijabat oleh empat komisaris. Imam 
Budi Sarjito yang menjabat sebagai komisaris, Imam Budi Sarjito merupakan 
sarjana ekonomi Universitas Diponegoro. Dan master ilmu ekonomi dari 
University of Illinois serta doktor ekonomi dari Claremont Graduate School, USA. 
Beberapa jabatan penting yang pernah dijabat oleh Imam Budi Sarjito antara lain 
komisaris PT Bank BNI Syariah tahun 2012-2015 dan pemimpin divisi enterprise 
risk management BNI tahun 2011-2015. Selain dewan komisaris direksi juga 
mengalami penambahan komposisi.  
Wahyu Avianto sebagai direktur keuangan dan operasional. Wahyu 
Avianto merupakan sarjana teknik dari Institut Teknologi Bandung dan magister 
manajemen keuangan, Universitas Indonesia. Beberapa jabatan yang pernah 
dijabat antara lain koordinator divisi keuangan dan jaringan BNI Syariah tahun 
2016-2017, serta pemimpin divisi strategi dan keuangan BNI Syariah tahun 2013-
2016. Iwan Abdi sebagai SEVP bisnis dan jaringan. Iwan Abdi menyelesaikan 
pendidikan strata satunya sebagai sarjana teknik Universitas Andalas. Iwan Abdi 
sendiri pernah memegang jabatan penting diantaranya CEO region Semarang BNI 
tahun 2012-2014, head of consumer and retail region Jakarta Kemayoran BNI 
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tahun 2011-2012, regional sales Jakarta 2 divisi kredit konsumen BNI tahun 2010-
2011, serta regional sales Surabaya divisi kredit konsumen BNI tahun 2008-2010.   
Sedangkan Dhias Widhiyati sebagai direktur bisnis SME dan komersil. 
Sehingga dengan adanya penambahan dua bidang direksi maka komposisi direksi 
menjadi enam orang. Sama seperti laporan tahunan periode 2017, pada periode ini 
juga dalam profil dewan komisari dan direksi dicantumkan keterangan tentang 
rangkap jabatan dan hubungan afiliasi dengan anggota dewan komisaris, direksi 
dan pemegang saham pengendali. Mengenai hubungan afiliasi antara anggota 
Dewan Komisaris, Direksi dan Pemegang Saham utama atau pengendali, masing-
masing laporan tahunan 2016-2018 telah menyatakan bahwa tidak ada pemangku 
jabatan yang memiliki hubungan afiliasi satu sama lain.  
“Dewan Komisaris dan Direksi BNI Syariah senantiasa menjaga 
independensi dan tidak mempunyai benturan kepentingan yang dapat 
menganggu kemampuannya untuk melaksanakan tugas secara 
professional dan objektif.”54 
Perubahan dan penambahan yang dilakukan oleh BNI Syariah dalam 
dimensi dewan komisaris dan direksi ini merujuk pada tema laporan tahunan 2018 
yaitu leading transformational change yang artinya BNI Syariah ingin melakukan 
perubahan dan pembenahan organisasi, peningkatan kualitas SDM, 
penyempurnaan produk dan layanan, serta memperkuat sinergi dengan BNI induk. 
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3. Produk dan Layanan   
Produk dan layanan yang disediakan oleh bank syariah harus menujukkan 
karakteristik bank syariah. Pada dasarnya produk perbankan yang ditawarkan 
dibagi menjadi tiga bagian besar yaitu; Produk penyaluran dana (financing), 
produk penghimpunan dana (funding) dan produk jasa (service). Penyedian produk 
dan layanan harus terhindar dan bebas dari riba.  
Dalam penyaluran dananya pada nasabah secara garis besar produk 
pembiayaan syariah terbagi kedalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan 
tujuan penggunaannya, yaitu; pembiayaan dengan prinsip jual beli, pembiayaan 
dengan prinsip sewa, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, dan pembiayaan 
dengan akad pelengkap. Inovasi untuk menghasilkan produk dengan fitur dan 
benefit yang dibutuhkan nasabah merupakan langkah mutlak yang harus dilakukan. 
Konsekuensi dari landasan filosofis tersebut tergambar pada produk-produk yang 
dikeuarkan oleh bank syariah yang harus memiliki prinsip-prinsip syariah yaitu 
prinsip bagi-hasil rugi (profit and loss sharing) dan margin (mark up).  
“Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, yang terakhir kali dilakukan  
perubahan pada 7 Januari 2016, yang tertuang dalam Akta No.4 tanggal 7 
Januari 2016, yang dibuat dihadapan Notaris Fathiah Helmi, SH., di 
Jakarta. Pada pasal 3 disebutkan bahwa maksud dan tujuan BNI Syariah 
adalah menyelenggarakan usaha perbankan berdasarkan prinsip 
syariah sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku……”55 
Dengan instrumen keuangan antara lain; akad mudharabah, musyarakah, dan 
wadiah pada prinsip bagi-hasi rugi. Sedangkan untuk prinsip margin instrumen 
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keuangan yang digunakan adalah akad jual beli atau bai‟ meliputi bai‟ murabahah, 
bai‟ salam, bai‟ istishna‟, sewa atau ijarah yang meliputi ijarah dan ijarah 
muntahiyah bittamlik (IMBT).  
BNI Syariah sendiri memiliki 16 jenis produk simpanan yang secara 
umum menerapkan akad wadiah dan mudharabah. Sedangkan untuk produk 
pembiayaan yang terbagi menjadi dua, yakni produk pembiayaan konsumer yang 
terdiri dari 14 jenis produk dan produk pembiayaan komersil yang terdiri dari 12 
jenis produk serta ada 6 jenis jasa/layanan yang disediakan oleh BNI Syariah. 
Semua jenis produk diatas dijabarkan BNI Syariah secara lengkap dalam 
laporan tahunan. Produk-produk tersebut terus diinovasi agar sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat/pasar. Tabel 4.1 dibawah ini berisi daftar produk simpanan 
dan pembiayaan BNI Syariah pada periode 2016-2018. 
Tabel 4.1 
Dafrar Produk Simpanan dan Pembiayaan BNI Syariah 
Produk Simpanan 2016 2017 2018 
Tabungan BNI iB Hasanah √ √ √ 
Tabungan BNI iB Hasanah Mahasiswa √ √ √ 
Tabungan BNI iB Hasanah 
(Pegawai/Anggota) 
√ √ √ 
Tabungan BNI iB Hasanah (Classsic) √ √ √ 
Tabungan BNI Bisnis iB Hasanah √ √ √ 
Tabungan BNI Prima iB Hasanah √ √ √ 
BNI Tabunganku iB Hasanah √ √ √ 
Tabungan BNI Tapenas iB Hasanah √ √ √ 
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Tabungan BNI Baitullah iB Hasanah √ √ √ 
Tabungan Simple iB Hasanah √ √ √ 
Tabungan BNI Tunas iB Hasanah √ √ √ 
Tabungan BNI iB Dollar Hasanah √ √ √ 
BNI Giro iB Hasanah √ √ √ 
BNI Giro Investasi Terikat iB Hasanah - - √ 
BNI Deposito iB Hasanah √ √ √ 
BNI Deposito Terikat iB Hasanah - - √ 
Produk Pembiayaan 2016 2017 2018 
Pembiayaan BNI Griya iB Hasanah √ √ √ 
Pembiayaan BNI Griya Musyarakah 
Mutanaqisah (Griya–MMQ) iB Hasanah 
√ √ √ 
Pembiayaan BNI Oto iB Hasanah √ √ √ 
Pembiayaan BNI Rahn Emas iB Hasanah √ √ √ 
Pembiayaan BNI Emas iB Hasanah √ - √ 
Pembiayaan BNI Multiguna iB Hasanah √ √ √ 
Pembiayaan BNI Fleksi iB √ √ √ 
Pembiayaan BNI Cash Collateral 
Financing iB Hasanah 
√ √ √ 
BNI Mikro 2 iB Hasanah √ √ √ 
BNI Rahn Mikro iB √ √ √ 
BNI Mikro 3 iB Hasanah √ √ √ 
BNI Griya Swakarya iB Hasanah √ √ √ 
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iB Hasanah Card √ √ √ 
Pembiayaan BNI Wirausaha iB Hasanah √ √ √ 
Pembiayaan Tunas Usaha iB Hasanah √ √ √ 
Pembiayaan BNI Lingkage Program iB 
Hasanah 
√ √ √ 
Pembiayaan Koperasi 
Karyawan/Koperasi Pegawai iB Hasanah 
√ √ √ 
Pembiayaan Usaha Kecil iB Hasanah √ √ √ 
Pembiayaan Usaha Besar iB Hasanah √ √ √ 
Pembiayaan BNI Sindikasi iB Hasanah √ √ √ 
Pembiayaan Multifinance BNI iB 
Hasanah 
√ √ √ 
Anjak Piutang iB Hasanah √ √ √ 
Penjaminan iB Hasanah √ √ √ 
Pembiayaan Kepada Penyelenggara Haji 
Khusus iB Hasanah 
√ √ √ 
Jasa/Layanan 2016 2017 2018 
Jasa Bisnis √ √ √ 
Jasa Keuangan √ √ √ 
Jasa Kelembagaan  √ √ √ 
Jasa e-Banking √ √ √ 
Jasa Bisnis Internasional √ √ √ 
Layanan Tresuri √ √ √ 
Cat: setiap produk baru/ pengadaan produk baru telah melalui uji 
petik/pengkajian oleh DPS. 
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Produk pembiayaan BNI Syariah pada umumnya menggunakan akad 
mudharabah, musyarakah/syirkah dan ijarah. Selain produk tabungan/simpanan 
dan pembiayaan BNI Syariah juga menyediakan produk layanan/jasa yang dapat 
menunjang pelaksanaan transaksi dan memudahkan lalu lintas pembayaran.  
“Menyediakan produk atau melakukan kegiatan jasa keuangan, 
commercial banking dan investment banking lainnya berdasarkan prinsip 
syariah.”56 
 
Masih pada bab yang sama, rencana produk dan aktivitas tahun 2017 BNI 
Syariah meliputi pengembangan beberapa produk seperti; Pembiayaan Griya HOP 
iB Hasanah (House Owneship Program), Pembiyaan OTO COP iB Hasanah (Car 
Ownership Program), Griya Swakarya, Pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah 
(MMQ) Produktif iB Hasanah, penggunaan akad Hawalah untuk pengalihan utang 
atau pembiayaan, Reposisi Tabungan Prima iB Hasanah, Tabungan Pandai 
Hasanah dan Transaksi Lindung Nilai Syariah atas resiko perubahan nilai tukar 
berdasarkan prinsip syariah. 
Pada peiode 2017 BNI Syariah mencatatkan kinerja positif pada segmen 
bisnis komersil yakni segmen yang menyalurkan produk pembiayaan produktif 
yang terdiri dari pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi dengan akad 
murabahah, musyarakah dan mudharabah. Seperti yang dinyatakan dalam laporan 
tahunan BNI Syariah periode 2017 bab analisis pembahasan dan manajemen 
halaman 139.  
“…………Segmen Bisnis Komersial BNI Syariah membukukan 
pertumbuhan pendapatan margin bersih sebesar 0,17% menjadi Rp 296,87 
miliar ditopang oleh peningkatan aset sebesar 37,37% menjadi Rp4,29 
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triliun. Pencapaian ini lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya dengan 
pendapatan margin bersih dan total aset masing-masing sebesar Rp296,37 
miliar dan Rp3,12 triliun.”57 
 
Seperti pada periode sebelumnya pada tahun 2018 segmen bisnis 
komersil BNI Syariah masih berada pada trend yang positif walaupun pada tahun 
ini pertumbuhan ekonomi Indonesia masih melambat akibat perekonomian dunia 
yang masih lesu hal ini juga yang memengaruhi pertumbuhan kinerja segmen 
komersil. 
“…………...BNI Syariah mampu membukukan pertumbuhan pendapatan 
margin bersih sebesar 4,02% menjadi Rp296,37 miliar ditopang oleh 
peningkatan aset sebesar 5,37% menjadi Rp3,12 triliun. Pencapaian ini 
lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya dengan pendapatan margin 
bersih dan total aset masing-masing sebesar Rp284,92 miliar dan Rp2,96 
triliun.”58 
 
Terlepas dari semua kinerja positif yang ditampilkan oleh BNI Syariah, 
sesungguhnya yang menjadi tolak ukur dari produk-produk yang dikeluarkan oleh 
bank syariah adalah pemenuhan prinsip syariah dan pertanggungjawaban atas dana 
pihak ketiga yang dikelola. Sesuai dengan makna dari nama produk-produk yang 
selalu menyematkan kata iB Hasanah. iB merujuk pada “Islamic Banking” yang 
berarti perbankan Syariah. Dan Hasanah sebagai identitas dari BNI Syariah. 
Hasanah berarti kebaikan, yang berarti BNI Syariah ingin dalam setiap produk 
tidak hanya memberikan kebaikan dari segi ekonomi tetapi juga baik dari segi 
ketaatannya terhadap prinsip syariah. 
“Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi‟ah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.”59 
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“Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, 
akad musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. Atau menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad mudharabah, 
akad salam, akad istishna‟, atau akad lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah.”60 
 
Mengenai kegiatan investasi yang dilakukan oleh BNI Syariah yang 
tercatat dalam laporan tahunan 2017 yaitu investasi pada surat berharga secara 
umum tidak ada bab dalam laporan tahunan periode 2017 yang menyampaikan 
informasi mengenai investasi, ekspansi, divestasi, akuisisi dan restrukturisasi 
seperti yang terdapat dalam laporan tahunan periode 2016 dan 2018. Walaupun di 
tahun 2016 BNI Syariah juga melakukan investasi pada surat berharga. Yang 
ditegaskan oleh pernyataan dibawah ini: 
“BNI Syariah tidak melakukan investasi, ekspansi, divestasi, akuisisi 
dan restrukturisasi sehingga tidak menyajikan informasi terkait tujua, 
nilai transaksi dan sumber dana kegiatan untuk aktifitas tersebut.”61 
4. Komitmen Terhadap Karyawan 
Dalam rangka persaingan organisasi/perusahaan  harus memiliki sumber 
daya manusia yang tangguh. Sumber daya manusia (SDM) dibutuhkan untuk 
menjalankan perusahaan tidak dapat dilihat sebagai bagian yang terpisah, tetapi 
harus dilihat sebagai satu kesatuan yang membentuk sinergi. SDM merupakan 
terjemahan dari “human resources”, namun ada pula ahli yang menyamakan 
sumber daya manusia dengan “man power” (tenaga kerja). Bahkan sebagian orang 
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menyetarakan pengertiannya dengan personal (personalia, kepegawaian dan 
sebagainya).
62
 
Konsep SDM ini dalam Islam disebut sebagai sumber daya insani (SDI). 
Bagi BNI Syariah SDI merupakan asset yang sangat penting yang akan 
menentukan keberlanjutan usaha. Untuk itu pada tahun 2016 BNI Syariah 
melakukan penyusunan dan penataan kembali model kamus kompetensi sehingga 
dapat sesuai dengan visi, misi dan nilai budaya kerja BNI Syariah. Basis 
pengelolaan SDI yang diterapkan BNI Syariah adalah kompetensi. Setiap 
organisasi memiliki budaya yang sifatnya spesifik karena kenyataan bahwa setiap 
organisasi memilki kepribadian yang khas. Budaya organisasi merupakan pola atau 
model yang terdiri atas kepercayaan dan nilai-nilai yang memberikan arti bagi 
suatu anggota organisasi/perusahaan dan aturan bagi anggota untuk berprilaku 
dalam suatu organisasi atau perusahaan.  
Sumber daya insani diberadayakan agar dapat melaksanakan visi dan misi 
perusahaan. Dibutuhkan SDI yang unggul yakni sumber daya yang kompetitif, 
produktif, inovatif, kreatif dan loyal. Untuk memenuhi kebutuhan akan 
karyawan/pegawai yang berkompeten tersebut maka perusahaan harus 
melaksanakan program-program pengemangan SDI salah satunya adalah pelatihan-
pelatihan.BNI Syariah dalam hal ini divisi sumber daya insani fokus pada program 
budaya kerja fokus pada implementasi prinsip budaya kerja amanah dan jamaah 
dan pengukuran pernerapan budaya kerja tersebut.  
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Manjemen karir merupakan salah satu strategi perusahaan untuk 
mengembangkan potensi pegawai dalam mmewujudkan visi dan misi perusahaan. 
Pola manajemen karir yang diterapkan adalah bentuk job family matrix  yaitu 
dengan melakukan perpindahan pegawai dengan tujuan memetakan karir para 
pegawai. Rekrutmen yang dilakukan BNI Syariah ada dua jenis prekrutan yakni 
rekrutmen internal untuk mengisi kekosongan jabatan disuatu unit kerja melalui 
promosi atau rotasi pegawai. Rekrutmen eksternal yaitu rekrutmen yang 
dilaksanakan untuk pemenuhan karyawan/pegawai apabila tidak dapat dipenuhi 
secara internal. 
Adapun proses perekrutannya dilakukan di dua tempat yakni kantor pusat 
dan kantor cabang BNI Syariah sehingga dapat memudahkan pelaksanaan 
rekrutmen. Pada tahun 2016 proporsi rekrutmen BNI Syariah terdiri dari 7% 
pegawai dengan status prohire dan 93% berstatus fresh graduate yang disesuaikan 
dengan kekosongan pada unit organisasi. Pada tahun 2017 BNI Syariah merekrut 
992 pegawai baru yang terdiri dari 17 pegawai berstatus pro hire dan 975  pegawai 
lainnya adalah  fresh graduate. BNI Syariah juga mengadakan pelatihan untuk 
menunjang aspek pengembangan komptensi karyawan.  
Jenis pelatihan yang diberikanpun beragam dan disesuaikan dengan jenis 
kompetensi dan kebutuhan karyawan. Tabel 4.2 memperlihatkan perkembangan 
pemberian pelatihan kepada karyawan/pegawai BNI Syariah periode 2016-2018 
yang telah diolah. 
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Tabel 4.2 
Program Pengembangan Karyawan BNI Syariah  
Tahun Jenis Pelatihan Jumlah Peserta Pelatihan 
2016 7 Jenis Pelatihan 4325 Peserta 
2017 7 Jenis Pelatiahan 5730 Peserta 
2018 48 Jenis Pelatihan 5994 Peserta 
 
 Pelatihan dilakukan hampir disemua bidang terkait dengan moneter dan 
keuangan (finance). Training atau pelatihan yang dilakukan BNI Syariah telah 
menyediakan fasilitas dan akomodasi kepada pegawai peserta pelatihan. Jenis 
pelatihan ditahun 2018 disajikan lebih terperinci mulai dari jenis pelatihan, jenis 
jabatan, jumlah peserta, penyelenggara, dan reaslisasi biaya semua dipaparkan 
dalam satu tabel program pengembangan kompetensi. Sedangkan di periode 2016-
2017 dibagi atau dipisahkakn menjadi lebih dari satu tabel. Pada periiode 2016-
2017 jenis pelatihan yang diberikan juga merupakan jenis pelatihan dasar seperti 
management leadership dan personal development, credit management, risk 
management, certification program, sales, service cooperation, IT dan lainnya, 
yang tidak dirincikan seperti pada periode 2018.
63
 
 Pada periode 2016-2017 perekrutan yang dilakukan yaitu dengan 
perekrutan langsung. Dengan melakukan kerjasama dengan berbagai perguruan 
tinggi dalam keikutsertaan kegiatan job fair/bursa kerja atau dalam 
penyelenggaraan campus hiring. Sedangkan pada periode 2018 pembaruan dalam 
proses rekrutmen yaitu dengan dibuatnya website baru sebagai portal perekrutan 
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secara online di cli.re/bnisy-career yang masih terus dikembangkan dan 
ditingkatkan.
64
 Tabel 4.3 dibawah ini menunjukkan perkembangan jumlah 
karyawan yang tercatat dalam laporan tahunan periode 2016-2018. 
Tabel 4.3 
Informasi Jumlah Karyawan 
Tahun Jumlah Karyawan 
2016 4464 
2017 4737 
2018 4942 
 Kesetaraan atau kesamaan hak (equal opportunity) dalam perusahaan 
merupakan bagian yang harus diperhatikan dalam aspek komitmen terhadap 
karyawan. Karena kesetaraan atau kesamaan hak pada dasarnya adalah salah satu 
bentuk perwujudan dari prinsip keadilan dalam Islam. Termasuk memberikan 
peluang/kesempatan yang sama kepada para karyawan atau pegawai tanpa 
membedakan gender, suku, ras, agama dan golongan. Senada dengan pernyataan 
BNI Syariah dibawah ini: 
“……….Fasilitas dan jenjang karier yang ditetapkan di BNI Syariah juga 
menganut prinsip kesetaraan dan kesamaan hak”65 
Tabel 4.4 
Diversitas Karyawan Bedasarkan Gender 
Tahun Karyawan Pria Karyawan Wanita 
2016 2579 1871 
2017 2760 1977 
2018 2837 2105 
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 Dari tabel diatas terlihat bahwa setiap tahun (2016-2018) terjadi 
penambahan jumlah pegawai/karyawan wanita secara signifikan walaupun pegai 
pria jumlah masih tetap mendominasi. Selain itu dalam komposisi direksi periode 
2018 terdapat dua orang wanita yang mengisi jajaran direksi. Tribuana 
Tunggadewi (Direktur Resiko dan Kepatuhan) dan Dhias Widhiyati (Direktur 
Bisnis) yang dapat dilihat dalam tabel profil dewan komisaris dan direksi BNI 
Syariah dihalaman lampiran. 
Selain budaya kerja, proses perekrutan, dan pelatihan pengembangan 
sumber daya insani yang penting untuk memberdayakan pegawai. Penting untuk 
perusahaan menyediakan program pensiun bagi pegawai atau karyawan. 
Pemberian pensiun kepada pegawai/karyawan bukan saja hanya memberikan 
kepastian penghasilan masa depan, akan tetapi dapat menjadi motivasi bagi 
pegawai/karyawan untuk giat bekerja. Dengan memberikan program pensiun para 
pegawai/karyawan akan merasa aman terutama bagi mereka yang menganggap 
pada usia pensiun sudah tidak produktif lagi.
66
 
Dalam menunjang kesejahteraan karyawan tentunya kompensasi dan 
benefit yang diberikan akan sedikit banyak memengaruhi tingkat produktifitas 
pegawai oleh karena itu remunerasi bagi karyawan atau pegawai sangat penting 
adapun beberapa hal yang diperhatikan dalam penetapan remunerasi yaitu; nilai 
jabatan, kondisi industry dan kinerja pegawai. 
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“BNI Syariah telah menentukan standar remunerasi dan memastikan 
sistem remunerasi perseroan telah sesuai dengan peraturan perusahaan 
dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Remunerasi terendah 
diberikan BNI Syariah kepada pegawai berada diatas ketentuan upah 
minimum yang berlaku di masing-masing wilayah operasional 
perseroan.” 67 
Selain remunerasi bank sebagai perseroan juga bertanggungjawab atas pengelolaan 
kesehatan dan keselamatan kerja untuk pegawai/karyawan jaminan terhadap 
keselamatan dan kesehatan seluruh pegawai/karyawan yang sesuai dengan 
peraturan undang-undang yang berlaku.
68
 program pensiun juga dijalankan BNI 
Syariah sendiri ada dua jenis, program pensiun dengan jenjang clerk berlaku saat 
pegawai memasuki ulang tahun ke-35. Dan program pensiunn pegawai dengan 
jenjang junior manager ke atas yang berlaku saat pegawai memasuki ulang tahun 
ke-56.  
5. Komitmen Terhadap Masyarakat 
Keharusan bank syariah untuk memiliki tingkat spiritual lebih tinggi, 
bank syariah harus memberi kesejahteraan dalam masyarakat dan tidak hanya 
menggunakan bisnis non riba dalam syariat Islam. Prinsip syariah perbankan 
merupakan suatu aktivitas perbankan yang sesuai dengan prinsip syariat Islam 
dalam menetapkan fatwa dibidang syariah. Selain itu pengungkapan corporate 
social responsibility (CSR) juga menjadi ukuran dalam penilaian keberhasilan 
kinerja sosial sebuah perusahaan. Pemerintah telah membuat atran mengenai 
regulasi dari kewajiban praktek serta pengungkapan CRS dalam UU No.40 Tahun 
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2007 pasal 66 tentang pelaporan keuangan, dan perlu adanya pengungkapan terkait 
dengan laporan aktivitas tanggung jawab lingkungan dan sosial pada seluruh 
perusahaan.
69
   
Aktivitas corporate social responsibility yang dilakukan oleh perusahaan 
bermanfaat dalam meningkatkan penjualan, meningkatkan citra perusahaan, 
menujukkan brand positioning, serta meningkatkan daya tarik perusahaan baik 
dimata investor maupun analis keuangan. CSR pada dasarnya memiliki tujuan 
yang sama yakni ingin menjalankan bisnis dengan lebih bermartabat. 
Pengungkapan CSR berkaitan dengan karakteristik perusahaan.  
Prinsip dasar pelaksanaan CSR BNI Syariah berkomitmen untuk 
berkontribusi optimal dalam pemberdayaan masyarakat diberbagai bidang seperti 
pendidikan, kesehatan, ekonomi dan sosial lingkungan. Dalam pelaksanaan CSR 
dilakukan secara bertahap, berkelanjutan dan multi effect (berdampak langsung 
pada lingkungan dan peningkatan kualitas masyarakat). 
“BNI Syariah berkomitmen untuk berkontribusi optimal dalam 
pemberdayaan masyarakat diberbagai bidang seperti pendidikan, 
kesehatan, ekonomi dan sosial lingkungan.” 70 
 Salah satu yang menjadi lingkup pokok kegiatan CSR adalah bidang 
sosial dan dakwah. Fokusnya adalah untuk memberikan dukungan pada program-
program dakwah para da‟i untuk wilayah-wilayah nusantara yang dilaksanakan 
bekerjasama dengan Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) dan juga ikut serta 
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dalam membantu saudara-saudara muslim yang sedang dalam krisis kemanusiaan 
di Gaza. 
“Konsep dakwah first business follow yang didengungkan oleh BNI 
Syariah 3-4 tahun lalu adalah upaya untuk menyelaraskan bisnis dan 
pembangunan sosial menjadi satu kesatuan. Memberikan solusi terhadap 
persoalan-persoalan ekonomi, sosial dan lingkungan bukanlah pekerjaan 
sampingan, tapi harus menjadi embedded didalam jantung strategi 
perusahaan.”71 
Tanggung jawab sosial perusahaan bukanlah hal yang baru dalam Islam. 
Tanggung jawab sosial sering disebutkan dalam Al-Quran. Al-Quran selalu 
menghubungkan kesuksesan bisnis dan pertumbuhan ekonomi yang sangat 
dipengaruhi oleh etika perusahaan dalam menjalankan operasional bisnisnya. Islam 
memberikan perhatian terhadap bisnis melalui aspek moral untuk mencapai 
keuntungan maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa Islam berkaitan dengan 
prekonomian dan moralitas, yang keduanya tidak dapat dipisahkan. Islam juga 
mempertimbangkan kelestarian lingkungan sebagai salah satu tanggung jawab 
sosial. Sementara dibidang kesejahteraan sosial, Islam mendorong untuk beramal 
kepada mereka yang membutuhkan dan keterbatasan kemampuan dalam bekerja 
melalui sedekah dan pinjaman kesejahteraan (qardul hasan).
72
  
Dalam laporan tahunan periode tahun 2016 BNI Syariah halaman 406-
446 menjabarkan secara terperinci kegiatan-kegiatan dengan program pelestarian 
lingkungan hidup seperti penamaman 1000 pohon di lingkungan yang berada 
didaerah terpenncil. Berbagai upaya pengurangan dampak terhadap lingkungan 
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hidup melalui gerakan peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja, emisi, daur 
ulang, hemat air dan hemat energi dalam lingkungan perusahaan dan mejadikan 
AMDAL (Analisis Dampak Lingkungan) sebagai pertimbangan pembiayaan. 
Sayangnya selama periode tahun  2016 BNI Syariah belum memiliki sertifikat 
terkait dengan lingkungan hidup. Sedangkan dalam bidang kemasyarakatan fokus 
pada program berkelanjutan yakni people sentry development (pembangunan yang 
berpusat pada rakyat) termasuk didalamnya program-program bantuan langsung, 
sembako, bantuan kesehatan, beasiswa dan inisiasi program ekonomi kecil.  
Realisasi kegiatan tanggungjawab sosial perusahaan BNI Syariah pada 
periode 2017 dengan porsi pembagian bidang ekonomi 29%, sosial 38%, 
pendidikan 14%, dakwah 13% dan kesehatan 6%.   Bank Syariah sebagai lembaga 
keuangan beretika Islam memiliki cakupan program CSR yang lebih luas dan yang 
terpenting adalah landasan penggeraknya adalah syariat Islam sebagai identtas 
pembedanya. Amalan-amalan pembangunan sosial dari bank syariah sangat erat 
kaitannya dengan niat atau motif. Bank syariah dalam menjalankan fungsinya 
untuk menyejahterahkan masyarakat Allah telah memberi petunjuk yang sangat 
panjang dan jelas tentang perhatian seseorang kepada yang lain yang juga 
merupakan kebaikan. Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/2:177  
َ َط ۡٛ َّن۞ٱََِّسجۡنََ ََمجِقَ ۡىَُكُْٕج ُٔ َ ْا ُّٕن َٕ ُرَ ٌَأٱَِقِسۡش ًَ ۡنَََٔٱَِةِسۡغ ًَ ۡنََ ٍَّ ِك
ََٰن َٔٱََِّسجۡنََِثَ ٍَ َياَءَ ٍۡ َيٱَِ َّللَ
ََٔٱَِو ٕۡ َٛۡنَٱَِسِخٓۡلَََۡٔٱَِخَكِئ
ٓ ََٰه ًَ ۡنَََٔٱَِت
ََٰزِكۡنَََٔٱَِِّٛجَُّنٍَََََۧٗراَء َٔٱََلب ًَ ۡنََِّ ِّجُحَ َٰٗ َهَعۦََِ٘ٔ َذٱََٰٗ َثُۡسقۡنَََٔٱََٰٗ ًَ
َََٰزٛۡنَ
ََٔٱٍََ ِٛك ََٰع ًَ ۡنَََٔٱٍََ ۡثَٱَِمِٛج َّعنَََٔٱٍََ ِِٛهٓئب َّعنََ ِٙف َٔٱَِةَبق ِّسنََ َوَبَقأ َٔٱََح َٰٕ َه َّصنََ َٗراَء َٔٱََح َٰٕ َك َّصنَ
ََٔٱٌََ ُٕفٕ ًُ ۡنَََٔ َ
 
ْأَُدٓ ََٰعَ اَذِإَ ۡىِْ ِد ۡٓ َِعثٱٍََ ِِٚسج
ََّٰصنََِٙفٱَِٓءبَظَۡأجۡنَََٔٱَِءٓا َّس َّضنََ ٍَ ِٛح َٔٱَِۗضَۡأجۡنَََِكئ
ٓ ََٰن ْٔ ُ أ
ٱٍََ ِٚرَّنَََدَصَ
 
ْإُقََُُىََِْكئ
ٓ ََٰن ْٔ ُأ َٔٱٌََ ُٕقَّز ًُ ۡنَ٣٢٢ََ
Terjemahnya: 
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
64 
 
 
 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
73
 
 Ayat diatas menjelaskan mengenai kebaikan yang sesungguhnya disisi 
Allah adalah dengan mengimani rukun iman dan menunaikan rukun Islam. Salah 
satu yang ditekankan dalam ayat diatas adalah tentang pertangungjawaban atas 
harta terhadap orang-orang yang berhak menerima sebagian dari harta itu. Jika 
dikaitkan dengan aspek pertanggungjawaban sosial, hal ini jelas menujukkan 
bahwa keimanan seseorang tidak akan sempurna tanpa disertai dengan amalan-
amalan sosial untuk menyejaterahkan sesamanya. 
6. Zakat, Sedekah dan Pinjaman Kebajikan 
Kajian harta wajib zakat dalam pemikiran dan penafsiran para sarjana 
Islam kontemporer cenderung mengarah kepada kesepakatan bahwa zakat dapat 
dikenakan hampir pada seluruh bentuk/asset seorang muslim. Untuk itu, demi 
prinsip kehati-hatian dalam beribadah yang diperkenalkan oleh imam syafi‟i yang 
menjadi panutan mayoritas umat Islam Indonesia.
74
 Zakat merupakan pranata 
keagamaan yang berfungsi untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh umat 
manusia dengan memperhatikan dan meningkatkan kepedulian tehadap masyarakat 
                                                             
73
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2002), h 27. 
74
 Arief Mufraini, Akuntansi Dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran Dan 
Membangun Jaringan. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), Cet.1, h 27. 
65 
 
 
 
yang kurang mampu. Zakat merupakan instrument ekonomi yang diperuntukkan 
sebagai pengurang kesenjangan ekonomi yang terjadi di masyarakat.
75
 
Laporan tahunan BNI Syariah tahun 2016 bagian laporan keuangan yang 
terdapat di halaman 445 memperlihatkan dengan jelas rincian jumlah dan sumber 
zakat dan penyaluran dana zakat. Kutipan tersebut ditampilkan dalam gambar 4.3 
dibawah ini. Jumlah zakat yang dihimpun oleh BNI Syariah secara keseluruhan 
pada akhir tahun 2016 adalah sebesar Rp. 17.369.000.000,-. Jumlah zakat tersebut 
berasal dari hasil operasional perusahaan beserta sumber eksternal pada tahun 
2016. Laporan sumber dan penyaluran dana zakat memperlihatkan bahwa dana 
zakat yang dihimpun dari sumber internal bank adalah sebesar Rp. 9.329.000.000,- 
dan dana zakat dari sumber eksternal adalah sebesar Rp. 8.040.000.000,-. 
Sedangkan untuk penyaluran dana zakat disalurkan melalui yayasan Titik BNI 
Syariah untuk program-program sosial adalah sebesar Rp. 15.741.000.000,-. 
Pada periode 2017 jumlah zakat yang dihimpun oleh BNI Syariah secara 
keseluruhan  adalah sebesar Rp. 19.299.000.000,- .Sedangkan dana zakat yang 
disalurkan melalui yayan Titik BNI Syariah sebesar Rp. 18.383.000.000,-. Baik 
dari jumlah dana zakat dan jumlah dana zakat yang tersalurkan mengalami 
peningkatan daripada tahun sebelumnya Seperti pada periode sebelumnya pada 
periode 2018 juga terjadi peningkatan jumlah dana zakat dan besar dana zakat 
yang tersalur. Jumlah dana zakat yang terhimpun baik dari intenal dan eksternal 
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bank yakni sebesar Rp. 23.827.000.000,- dan tersalur melalui yayasan Titik BNI 
Syariah sebesar Rp.20.315.000.000,-. 
 Gambar 4.4 
Kutipan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat periode 2016 
 
Gambar 4.5 
Kutipan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat periode 2017  
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Gambar 4.6 
Kutipan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat periode 2018  
Dari laporan sumber dan penyaluran dana zakat BNI Syariah periode 
2016-2018 terlihat bahwa BNI Syariah menyisakan zakat dari periode sebelumnya 
sebagai surplus atau saldo zakat tersebut nantinya akan digabungkan dengan dana 
zakat pada tahun atau periode berikutnya. Padahal perlakuan zakat yang sesuai 
dengan nilai etik Islam mengharuskan zakat untuk segera didistribusikan kepada 
yang berhak (mustahiq) dan bukan untuk disimpan. Laporan tahunan juga tidak 
menyebutkan alasan penyisaan saldo dana zakat tersebut. 
Dana pinjaman kebajikan dalam laporan sumber dana kebajikan BNI 
Syariah termasuk didalamnya dana dari infaq dan sedekah.  Infaq adalah 
mengeluarkan harta yang mencakup zakat dan non-zakat. Infaq ada yang wajib ada 
yang Sunnah. Infaq wajib diantaranya meliputi zakat, kafarat dan nadzar. Menurut 
PSAK No.109 infaq/sedekah adalah harta yang diberikan secara sukarela oleh 
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pemiliknya, baik yang peruntukannya dibatasi (ditentukan) maupun yang tidak 
dibatasi.
76
Sedekah adalah pemberian harta kepada orang-orang fakir-miskin, orang 
yang membutuhkan, ataupun pihak-pihak lain yang berhak menerima sedekah 
tanpa disertai imbalan, tanpa paksaan, tanpa batasan jumlah, kapan saja dan 
berapapun jumlahnya. Sedakah hukumnya sunna, bukan wajib tapi sangat 
dianjurkan.
77
 
Gambar 4.7 
Kutipan Sumber dan Penyaluran Dana Kebajikan Periode 2016 
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Gambar 4.8 
Kutipan Sumber dan Penyaluran Dana Kebajikan Periode 2017 
Berdasarkan kutipan sumber dan penyaluran dana kebajikan periode 2016 
dapat diketahui bahwa besar dana kebajikan yang diterima adalah sebesar Rp. 
695.000.000,-. Dana kebajikan tersebut berasal dari beberapa sumber  yakni dari 
pendapatan non-halal atau non-halal income sebesar Rp. 30.000.000,- dan dari 
dana infaq dan sedekah sebesar Rp.665.000.000,-. Keseluruhan dana kebajikan 
tersebut disalurkan melalui yayasan hasanah titik BNI Syariah.  
Total dana kebajikan yang terhimpun pada periode 2017 adalah sebesar Rp. 
1.425.000.000,- . Dana kebajikan tersebut berasal dari beberapa sumber  yakni dari 
pendapatan non-halal atau non-halal income sebesar Rp. 1. 395.000.000,- dan dari 
dana infaq dan sedekah sebesar Rp. 30.000.000,-. Keseluruhan dana kebajikan 
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tersebut disalurkan melalui yayasan hasanah titik BNI Syariah. Pada periode ini 
terlihat ada peningkatan yang sangat signifikan atas dana dari sumber pendapatan 
non-halal dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu dana dari sumber infaq dan 
sedekah justru mengalami penurunan. 
Gambar 4.9 
Kutipan Sumber dan Penyaluran Dan Kebajiakan Periode 2018 
 Sedangkan pada tahun 2018 total jumlah dana kebajikan yang terhimpun 
adalah sebesar Rp. 416.000.000.-. Dengan sumber dana antara lain yakni dari 
pendapatan non-halal sebesar Rp. 60.000.000,-  serta dana dari infaq dan sedekah 
adalah sebesar Rp. 356.000.000,-. Seperti pada dua periode sebelumnya dana 
kebajikan yang terkumpul disalurkan melalui yayasan ttik hasanah BNI Syariah. 
Dari ketiga laporan diatas terlihat tidak ada dana yang tersisa dari periode 
sebelumnya sebagai surplus seperti yang terjadi pada dana zakat. Pendapatan dari 
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sektor non-halal juga seharusnya tidak dianjurkan atau sebaiknya hindari. Selain 
itu dalam laporan juga tidak memperlihatkan adanya dana kebajikan yang 
bersumber dari denda. 
Dalam penyaluranya dana zakat, sedekah, infaq dan dan kebajikannya 
BNI Syariah selalu melalui lembaga yang sama yakni Yayasan Hasanah Titik 
(YTH). Yayasan ini merupakan yayasan yang dikelola oleh BNI Syariah yang 
bergerak dalam pelaksanaan program-program CSR dibidang sosial, kemanusiaan 
dan keagamaan. Atau dapat dikatakan bahwa YTH ini adalah lemabaga penyalur 
dana ZIS/ LAZ (Lembaga Amil Zakat)  khusus BNI Syariah dengan tujuan 
kemaslahatan ummat.  
“Secara prinsip penyaluran zakat juga sangat memengaruhi perubahan 
terhadap pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada penurunan kemiskinan, 
pelestarian lingkungan. Melalui pengembangan program-program pertanian yang 
ramah lingkungan, peningkatan derajat kesehatan masyarakat, peningkatan kualitas 
SDM dengan program-program pendidikan.”78 
Selain itu transparansi dan kredibilitas YTH telah dijamin dengan 
penggunaan jasa auditor  independen untuk menilai kinerja keuangan dan kinerja 
ketepatan penyaluran dana CSR BNI Syariah.
79
 
7. Dimensi Dewan Pengawas Syariah 
Bank Syariah dapat mememiliki struktur yang sama dengan bank 
konvensional, misalnya dalam hal komisaris dan direksi, tetapi ada unsur yang 
sangat membedakannya dengan bank konvensional yakni adanya Dewan Pengawas 
Syariah yang bertugas mengawasi operasional bank dan produk-produknya agar 
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sesuai dengan identitas syariahnya. Dewan pengawas syariah biasanya diletakkan 
pada posisi setingkat dengan dewan komisaris pada setiap bank. Hal ini untuk 
menjamin efektivitas dari setiap opini yang diberikan oleh Dewan Pengawas 
Syariah. Karena itu, biasanya penetapan anggota Dewan Pengawas Syariah 
dilakukan oleh rapat umum pemegang saham, setelah para anggota Dewan 
Pengawas Syariah itu mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional. 
Adapun fungsi DPS  sesuai dengan keputusan Dewan Pimpinan MUI 
tentang susunan pengurus DSN-MUI, No: Kep-98/MUI/III/2001 antara lain 
menyebutkan: DPS berfungsi melakukan pengawasan secara periodic pada 
lembaga keuangan syariah yang berada di bawah pengawasannya. Mengajukan 
usul-usul pengembangan lembaga keuangan syariah kepada pimpinan lembaga 
yang bersangkutan dan DSN. 
Semua bank syariah memiliki DPS tidak terkecuali BNI Syariah. DPS 
berperan untuk memastikan bank syariah beroperasi sesuai dengan prinsip syariah. 
Dengan kata lain DPS berperan sebagai unit pengendalian dan pengawasan internal 
bank syariah. Aspek yang dapat dinilai dari DPS dalam laporan tahunan salah 
satunya adalah tampilan foto dan profil DPS. Karena foto merupakan cerminan 
dari objek didalamnya. Dalam laporan tahunannya BNI Syariah menggunakan 
konsep foto individu dalam setiap periode untuk menampilkan DPS nya sama 
seperti konsep pada profil dewan komisarias dan dewan direksi. Adapun DPS dari 
BNI Syariah selama periode 2016-2018 terdiri dari dua orang, yakni K.H. Ma‟ruf 
Amin sebagai ketua dan DR. H. Hasanuddin, M.ag sebagai anggota.  
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Dewan Pengawas Syariah (DPS) idealnya harus memenuhi kapasitas 
keilmuan bukan hanya dalam fikih ibadah tetapi juga fikih muamalah. Mereka 
haruslah professional dan memiliki pemahaman yang baik tentang hukum Islam. 
Profil yang ditampilkan dalam laporan tahunan periode 2016 (dihalaman 78), 2017 
(dihalaman 60), dan 2018 (dihalaman 56) masing-masing memuat latar belakang 
pendidikan dan pengalaman kerja DPS. Latar belakang pendidikan dapat 
memberikan gambaran bahwa anggota DPS memiliki kapasitas dalam bidang 
keIslaman khususnya terkait dengan hukum Islam. Selain itu pengalaman kerja 
anggota DPS dapat menambah  keyakinan terhadap kompetensi DPS dalam bidang 
fikih muamalah. 
Tabel 4.5 menampilkan  foto masing-masing DPS mengenakan setelan 
batik dan dipadukan dengan celana hitam panjang. Walaupun terkesan formal 
tetapi ekspresi wajah dan pose yang ditampilkan terlihat ramah dan tidak kaku. 
Selain itu K.H. Ma‟ruf Amin juga terlihat menggunakan kopiah/peci yang 
menonjolkan sisi identitasnya sebagai muslim Indonesia. Keduanya terlihat 
tersenyum yang mengambarkan kecerian. Senyum merupakan salah satu  hal yang 
diperintahan oleh Rasulullah SAW. Rasulullah SAW bersabda “Janganlah sekali-
kali engkau menganggap remeh suatu perbuatan baik, meskipun (perbuatan baik 
itu) dengan engkau menjumpai saudaramu (sesame muslim) dengan wajah ceria.” 
(H.R Muslim). 
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Tabel 4.5 
Kutipan Profil Dewan Pengawas Syariah BNI Syariah Periode 2016-2018 
Foto Profil 
 
Nama: K.H. Ma‟ruf Amin 
Jabatan: Ketua DPS BNI Syariah 
Tempat/Tanggal Lahir:  
Tangerang, Banten 11 Maret 1943 
Riwayat Pendidikan:  
 Sarjana dari Fakultas Ushuluddin Universitas 
Ibnu Chaldun, Jakarta tahun 1967. 
 Professor Honoris Causa dibidang ekonomi 
syariah (muamalah tahun 2017. 
Riwayat Pekerjaan:  
 Ketua DPS BNI Syariah, 2010-sekarang. 
 Dewan Pengarah Komite Nasional Keuangan 
Syariah, 2017-2021. 
 Ketua Umum PBNU, 2015-2020. 
Rangkap Jabatan:  
 Ketua DPS PT. BNI Life Insurance 
(Tidak ada hubungan afiliasi dengan anggota dewan 
komisaris, direksi dan pemegang saham pengendali). 
 
 
Nama: DR. Hasanudin, M.Ag 
Jabatan: Anggota DPS BNI Syariah 
Tempat/Tanggal Lahir:  
Cirebon, Jawa Barat 4 Maret 1961 
Riwayat Pendidikan:  
 Sarjana Muda Fakultas Syariah, Universitas 
Islam Tribakhti, Kediri tahun 1985. 
 Sarjana Fakultas Syariah, IAIN (sekarang UIN) 
Syarif Hidayatullah, Jakarta tahun 1989. 
 Magister Agama Studi Pengkajian Islam 
(Konsenttrasi Syariah) IAIN Syarif Hidayatulah, 
Jakarta tahun 1997. 
 Doktor Studi Pengkajian Islam (Konsentrasi 
Syariah) IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta tahun 
2008. 
Riwayat Pekerjaan:  
 Anggota Dewan Pengawas Syariah BNI Syariah, 
2010-sekarang. 
 Anggota Dewan Standard Akuntansi Syari‟ah 
(DSAS)- Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), sejak 
2010 sampai 2016. 
 Dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta 1990-sekarang. 
 Dosen Fakultas Syari‟ah Institut Ilmu Al-Quran, 
75 
 
 
 
Jakarta 1992-sekarang. 
Rangkap Jabatan: 
 Wakil Ketua Badan Pelaksana Harian Dewan 
Syariah Nasional (BPH-DSN), tahun 2015-
sekarang. 
 Wakil Ketua Komisi Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia, tahun 2010-sekarang. 
(Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota 
dewan komisaris, direksi dan pemegang saham 
pengendali). 
 
 Dalam melaksanakan fungsinya DPS harus sesuai dengan prinsip-prisnsip 
GCG (Good Corporate Governance), sebagaimana yang diketahui bahwa BNI 
Syariah merupaka salah satu perusahaan yang giat menerapkan prinsip-prinsip 
GCG dalam operasional. DPS juga harus memberikan nasihat dan saran kepada 
direksi terkait dengan pelaksanaan kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip 
syariah.  
“Komite DPS dalam melakukan fungsi pengawasan terhadap operasional 
BNI Syariah adalah melakukan review terhadap kagiatan BNI Syariah 
selama tahun 2016 dalam upaya meningkatkan pengawasan praktik 
syariah. Keseluruhan temuan hasil uji petik langsung pada kantor cabang 
telah  disampaikan kepada direksi atau unit kerja terkait untuk ditindak 
lanjuti dan diperbaiki guna memenuhi kesesuain dengan prinsip syariah 
yang telah ditetapkan.”80  
DPS merupakan organ dalam bank syariah memiliki tugas untuk 
mengawasi pelaksanaan dan kepatuhan bank syariah terhadap keputusan DSN pada 
bank syariah. Dalam laporan tahunan BNI Syariah mengungkap realisasi kegiatan 
DPS dalam menjalankan fungsinya. Realisasi kegiatan-kegiatan tersebut dibagi 
berdasarkan tiga fungsi utama DPS yakni: 
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 BNI Syariah, Laporan Tahunan BNI Syariah Periode 2016, h 250. 
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Tabel 4.6 
Kutipan Fungsi Dewan Pengawas Syariah BNI Syariah 
 
Fungsi 
Koordinasi 
 Melakukan rapat dan diskusi dengan pihak internal 
terkait pemenuhan prinsip syariah. 
 Mewakili dan mendampingi bank untuk rapat, diskusi, 
dan konsultasi kepada pihak eksternal terkait pemenuhan 
prinsip syariah. 
Fungsi 
Pengawasan 
 Memiliki dan memeriksa pemenuhan prinsip syariah atas 
pedoman operasional dan produk yang dikeluarkan bank. 
 Mengawasi proses pembangunan produk baru dan 
pengembangan fitur produk bank agar sesuai dengan 
fatwa DSN-MUI. 
 Meminta fatwa kepada DSN-MUI untuk prosuk baru 
yang belum ada fatwanya. 
 Melakukan review secara berkala atas pemenuhan prinsip 
syariah terhadap mekanisme penghimpunan dana dan 
penyaluran dan serta pelayanan jasa bank. 
 Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah 
dari satuan kerja bank dalam rangka pelaksanaan 
tugasnya. 
 Mengevaluasi kebijakan manajemen risiko terkait dengan 
pemenuhan prinsip syariah. 
 Mengevaluasi pertanggungjawaban direksi atas 
pelaksanaan kebijakan manajeman risiko yang terkait 
dengan pemenuhan prinsip syariah. 
Fungsi 
Laporan 
 Melaporkan hasil pengawasan DPS kepada direksi dan 
dewan komisaris. 
 Menyampaikan laporan hasil pengawasan DPS kepada 
OJK dan DSN-MUI. 
 Menyampaikan hasil evaluasi kebijakan menajemen 
risiko yang terkait dengan pemenuhan prinsip syariah 
kepada direks dan dewan komisaris. 
 Menyampaikan hasil evaluasi pertanggungjawaban 
direksi atas pelaksanaan manajemen risiko yang terkait 
dengan pemenuhan prinsip syariah kepada direksi dan 
dewan komisaris. 
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 Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya tingkat kehadiran DPS dalam 
rapat Dewan Pengawas Syariah maupun rapat gabungan (bersama dewan komisaris 
dan direksi) merupakan satu hal yang penting, baik untuk membahas hal-hal terkait 
dengan pelaksanaan fungsi DPS  sebagai koordinator, pengawas, dan evaluator 
dalam melaporkan hasil evaluasinya dalam satu periode. Khususnya tentang 
pemenuhan prinsip syariah dalam operasional bank. Tabel 4.7 dibawah ini 
memperlihatkan tingkat kehadiran anggota DPS dalam rapat yang diadakan. Data 
yang ditampilkan merupakan akumulasi dari data yang diperoleh dari masing-
masing laporan tahunan (2016-2018). 
Tabel 4.7 
Tingkat kehadiran dalam Rapat Dewan Pengawas Syariah 
Tahun Nama  Jumlah Rapat Tingkat 
Kehadiran 
2016 K.H. Ma‟ruf Amin 13 100% 
Dr. Hasanudin, M.Ag 13 100% 
2017 K.H. Ma‟ruf Amin 19 100% 
Dr. Hasanudin, M.Ag 19 100% 
2018 K.H. Ma‟ruf Amin 26 100% 
Dr. Hasanudin, M.Ag 26 100% 
 
Pemeriksaan seluruh transaksi yang dilakukan oleh BNI Syariah selama 
satu periode telah dijabarkan secara terperinci pada tabel 4.6 . Realisasi kegiatan 
DPS yang telah sesuai fungsinya juga dinyatakan dalam laporan tahunannya. 
“Pada tahun 2016, Dewan pengawas Syariah terlibat aktif dalam proses 
pengawasan aspek setiap lini kegiatan yang dilaksanakan oleh Dewan 
Pengawas Syariah……”81 
 “Pada tahun 2017, Dewan Pengawas Syariah melaporkan hasil 
pengawasannya kepada direksi dan dewan komisaris…...82 
                                                             
81
 BNI Syariah, Laporan Tahunan Periode 2016: Realisasi Kegiatan Dewan Pengawas 
Syariah, h 254. 
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“Produk baru bank telah sesuai dengan fatwa DSN-MUI yang ada 
sehingga belum diperlukan untuk meminta fatwa DSN-MUI terhadap 
produk baru bank.”83 
Setiap akhir periode DPS akan memberikan saran atau opini berdasarkan 
hasil pengawasan selama periode 2016-2018 catatan saran atau opini yang 
diberikan hampir sama yakni berakitan dengan kegiatan operasional BNI Syariah 
yang secara umum dianggap telah sesuai dengan prinsip syariah. Kesalahan atau 
kekurangan yang terjadi pada kegiatan operasional bank tidak mengarah pada 
kesalahan pembuat kebijakan tetapi lebih kepada pemahaman individu (dalam hal 
ini pegawai) atas produk dan pedoman operasional bank. 
 Seperti yang terdapat dalam laporan tahunan periode 2016 pada halaman 
257 dimana hasil audit internal dan hasil review syariah secara umum  DPS menilai 
bahwa ada dua kategori ketidaksesuaian yaitu ketidaksesuaian kategori ringan yang 
harus segera diperbaiki sesuai dengan ketentuan syariah biasanya berhubungan 
dengan produk yang membutuhkan pengkajian ulang. Kategori yang kedua yaitu 
kategori ketidaksesuaian berat dalam hal ini terkait dengan keuntungan atau 
pendapatan yang diperoleh dari akad yang batal harus dibukukan sebagai 
pendapatan non-halal bank dan harus diakui sebagai dana sosial.  
Setelah memenuhi tugas dan fungsinya tentu saja aspek remunerasi 
Dewan Pengawas Syariah adalah hal yang tidak terlepas daripada tanggungjawab 
bank. Kebijakan atas remunerasi bagi Dewan Pengawas Syariah, Dewan 
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 BNI Syariah, Laporan Tahunan Periode 2017: Realisasi Kegiatan Dewan Pengawas 
Syariah, h 267. 
83
 BNI Syariah, Laporan Tahunan Periode 2018: Realisasi Kegiatan Dewan Pengawas 
Syariah, h 255. 
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Komisaris, dan Direksi telah diatur dalam RUPST (Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan) yang mengacu pada POJK No.45/POJK/03/2015. Kebijakan remunerasi 
memerhatikan beberapa aspek yakni: skala usaha, kompleksitas usaha, peer group, 
tingkat inflasi, kondisi dan kemampuan keuangan, serta tidak bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan.
84
 Tabel 4.8 akan merincikan remunerasi yang 
diberikan kepada Dewan Pengawas Syariah berdasarkan laporan tahunan periode 
2016-2018. 
Tabel 4.8 
Fasilitas dan Remunerasi Dewan Pengawas Syariah 
Tahun 2016 
Jenis Remunerasi dan Fasilitas 
Lainnya 
Jumlah 
Penerima 
Besaran (jutaan rupiah) 
Remunerasi 2 (orang) 547 
Fasilitas Lainnya; yang dapat dimiliki 
dan/ yang tida dapat dimiliki 
2 (orang) 75 
Total 2 (orang) 632 
Cat: belum termasuk tantiem/bonus. 
Tahun 2017 
Jenis Remunerasi dan Fasilitas 
Lainnya 
Jumlah 
Penerima 
Besaran (jutaan rupiah) 
Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan 
rutin, tantiem dan fasilitas lain dalam 
bentuk non-natura) 
2 (orang) 1.140 
Fasilitas lain dalam bentuk natura 
(perumahan, transportasi, asuransi 
2 (orang) 150 
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 BNI Syariah, Laporan Tahunan Periode 2018: Remunerasi Dewan Pengawas Syariah, 
Dewan Komisaris, dan Direksi.  h 283. 
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kesehatan dan sebagainya yang dapat 
dimiliki) 
Total 2 (orang) 1.290 
Tahun 2018 
Jenis Remunerasi dan Fasilitas 
Lainnya 
Jumlah 
Penerima 
Besaran (jutaan rupiah) 
Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan 
rutin, tantiem dan fasilitas lain dalam 
bentuk non-natura) 
2 (orang) 732 
Fasilitas lain dalam bentuk natura 
(perumahan, transportasi, asuransi 
kesehatan dan sebagainya yang dapat 
dimiliki) 
2 (orang) 567 
Total 2 (orang) 1.299 
Dari tabel remunerasi yang disajikan dalam laporan tahunan BNI Syariah 
terlihat bahwa terjadi perubahan jumlah/besaran remunerasi yang diberikan kepada 
DPS tentunya hal ini telah disesuaikan dengan kebijakan remunerasi pada periode 
masing-masing. Identitas yang ditampilkan oleh BNI Syariah dari aspek DPS 
mayoritas telah memenuhi aspek dari elemen identitas etik yang ideal. Walaupun 
ketentuan terhadap rekomendasi DPS atas dana non-halal yang dimaksud masih 
sulit untuk dihindari oleh BNI Syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan penelitian. Dua 
pertanyaan penelitian tersebut yaitu apakah BNI Syariah menyajikan laporan 
tahunannya sesuai dengan identitas etik bank syariah yang ideal dan bagaimana 
BNI Syariah menginterpretasikan identitas etiknya dalam laporan tahunan. 
Penelitian ini menggunakan laporan tahunan BNI Syariah sebagai objek penelitan. 
Adapun laporan yang dianalisis adalah laporan tahunan tahun 2016-2018. 
Penelitian ini menggunakan elemen-elemen Islamic Bussines Ethics (Etika Bisnis 
Islam) untuk mencocokkan informasi atau data yang ada dalam laporan tahunan.  
Identitas etik yang dimaksud harus memenuhi kriteria etika bisnis Islam 
dengan elemen-elemen atau poin pembahasan utama antara lain; dimensi visi dan 
misi, dewan komisaris dan direksi, produk dan layanan, sedekah dan pinjaman 
kebajikan, komitmen terhadap karyawan, komitmen terhadap masyarakat dan 
dimensi pengawas syariah. Masalah penelitian yang pertama yaitu kesesuaian 
laporan tahunan BNI Syariah dengan identitas etik bank syariah yang ideal. Hasil 
dari penelitian memperlihatkan bahwa: BNI Syariah belum sepenuhnya 
menampilkan identitas etik ideal dalam laporan tahunannya. Dari beberapa elemen 
etika bisnis Islam yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini, ada beberapa hal 
yang tidak terpenuhi oleh BNI Syariah agar dapat masuk dalam  kriteria identitas 
etik yang ideal. 
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Masalah penelitian yang kedua yaitu bagaimana BNI Syariah menginterpretasikan 
atau menyajikan informasi indentitas etik dalam laporan tahunannya selama tiga 
periode (2016-2018). Elemen identitas etik yang pertama yakni visi dan misi. 
Adapun hal yang ditampilkan adalah kesinambungan antara visi dan misi 
perusahaan dengan tema yang diangkat dalam laporan tahunan sebagai fokus 
utama pencapaian BNI Syariah dalam satu periode. Tentunya aspek visi dan misi 
ini disesuaikan dengan etika bisnis dalam Islam sebagai bentuk kepatuhan pada 
prinsip syariah serta prinsip kerja yang diterapkan oleh BNI Syariah. 
Karakteristik yang kedua adalah aspek dewan komisaris dan dewan 
direksi. Identitas yang ditonjolkan BNI Syariah dalam aspek ini adalah dari latar 
belakang pendidikan dan pengalaman kerja para direksi dan dewan komisaris yang 
sudah seharusnya erat dengan bidang keuangan dan hukum Islam (khusunya dalam 
bidang muamalah). Sebagai bentuk ke-profesionalitasan para pemangku jabatan 
tersebut yang sudah seharusnya memiliki kapasitas mumpuni pada bidang 
keuangan atau perbankan syariah. Selain itu karakter para direksi dan dewan 
komisaris juga tergambar dalam tampilan foto profil yang disajikan dalam laporan 
tahunan. Walaupun identitas etik dari sisi foto profil direksi terdapat hanya 
sebagian unsur dari pakaian muslimah yang dikenakan para direksi perempuan. 
Karakteristik yang ketiga adalah aspek produk dan layanan. Identitas 
yang ditampilkan BNI Syariah dalam aspek ini meliputi jenis produk serta akad 
yang diterapkan dalam produk tersebut.  Selain itu kesesuaian antara produk 
dengan ketentuan-ketentuan syariah juga menjadi fokus dari aspek ini. Akad-akad 
yang diterapkan oleh BNI Syariah sebenarnya adalah mayoritas akad yang telah 
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dterapkan dalam perbankan syariah dan merupakan akad-akad umum yang 
biasanya ditemui dalam produk-produk perbankan syariah lainnya. Yang menjadi 
keunggulan dari produk dan layanan BNI Syariah adalah keberagaman produk 
yang disediakan oleh BNI Syariah, mulai dari produk simpanan (16 produk), 
produk pembiayaan konsumer (14 produk) dan produk pembiayaan komersil (12 
produk). Disamping itu inovasi juga terus dilakukan oleh BNI Syariah untuk 
memaksimalkan produk yang sudah ada dan produk baru yang tidak hanya 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat tetapi juga tetap patuh pada prinsip 
syariah yang ada. 
Karakteristik yang keempat adalah komitmen terhadap 
karyawan/pegawai. Adapun aspek identitas yang ditampilkan adalah bentuk 
apresiasi terhadap karyawan/pegawai agar menjadi sumber daya insani yang 
berkompeten dan memiliki pemahaman penuh tentang prinsip syariah dan budaya 
kerja yang diterapkan oleh BNI Syariah. Walaupun sebagian besar dari program-
program pelatihan yang dilakukan adalah program pelatihan dibidang keuangan 
secara umum, padahal sudah seharusnya bank syariah juga mengoptimalkan 
program pelatihan dalam bidang yang berhubungan dengan fikih muamalah. Setiap 
tahun (2016-2018) jumlah peserta pelatihan mengalami peningkatan yang 
berbanding lurus dengan peningkatan jumlah karyawan/pegawai yang direkrut. 
Untuk menujukkan komitmen dan tanggungjawabnya dalam memperhatikan 
kesejahteraan karyawan/pegawai BNI Syariah juga memberikan dana pensiun serta 
remunerasi berdasarkan ketentuan perusahaan. Hal ini menujukkan bahwa BNI 
84 
 
 
 
Syariah telah berusaha untuk memenuhi komitmennya terhadap 
karyawan/pegawainya. 
Karakteristik yang kelima adalah komitmen tehadap masyarakat atau 
dengan kata lain bentuk CSR (Corporate Social Responsibility). CSR yang 
dimaksudkan adalah memberikan manfaat kepada masyarakat yang diwujudkan 
BNI Syariah dalam bentuk program pelestarian lingkungan, bantuan pendidikan, 
bantuan kesehatan, dan program peningkatan ekonomi masyarakat. Dalam hal ini 
BNI Syariah juga mewujudkannya dalam bidang dakwah yaitu dengan 
memberikan dukungan pada program dakwah bagi para da‟i serta berperan aktif 
dalam kegiatan kemanusiaan khususnya pemberian bantuan pada krisis 
kemanusian di Gaza.  
Karakteristik yang keenam adalah terkait dengan zakat, sedekah, dan 
pinjaman kebajikan. Identitas yang ditampilkan oleh BNI Syariah pada  
karakteristik ini yaitu fokus pada sumber dan penyaluran dana zakat, sedekah, dan 
pinjaman kebajikan. Dimana dari kutipan laporan sumber dan penyaluran zakat 
BNI Syariah membagi sumbernya menjadi dua yakni dana dari sumber internal 
bank dan eksternal bank. Walaupun setiap tahun (2016-2018) jumlah dana zakat 
yang diterhimpun mengalami kenaikan  tetapi dalam penyalurannya BNI Syariah 
tetap menyisakan dana zakat pada periode sebelumnya sebagai surplus untuk 
kemudian digabungkan dengan dana zakat diperiode selanjutnya. Padahal dana 
zakat harusnya disalurkan sebanyak dana zakat yang diterima. Sedangkan untuk 
sedekah dan pinjaman kebajikan BNI Syariah masih menggabungkan sumber dari 
pendapatan non-halal dengan dana dari infak dan sedekah. Akan tetapi tidak 
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terlihat sumber dana dari denda dalam kutipan sumber dan penyaluran dana 
sedekah dan kebajikan dalam laporan tahunan BNI Syariah. Berbeda dengan dana 
zakat, dana sedekah dan pinjaman kebajikan ini tidak disisakan menjadi surplus. 
Adapun untuk penyaluran dana zakat BNI Syariah masih tetap memilih 
menyalurkan dana zakat, sedekah dan pinjaman kebajikan tersebut melalui yayasan 
Titik Hasana BNI Syariah yang masih berafiliasi dengan BNI Syariah. 
Karakteristik yang terakhir adalah dimensi DPS (Dewan Pengawas 
Syariah). Identitas etik yang ditampilkan oleh BNI Syariah yakni profil DPS 
termasuk didalamnya latar belakang pendidikan dan riwayat pekerjaan yang 
menjadi tolak ukur kapasitas DPS sebagai pengawas dan pengendali internal dalam 
bank syariah. DPS yang bertugas dalam BNI Syariah terdiri atas dua orang yaitu 
K.H. Ma‟ruf Amin sebagai ketua dan DR. Hasanudin, M.Ag. sebagai anggota. 
Kedua anggota DPS tersebut dipilih berdasarkan hasil RUPS (Rapat Umum 
Pemegang Saham) BNI Syariah. Dan berada dalam naungan DSN-MUI serta OJK. 
Maka dari itu DPS menjadi sangat penting perannya. Tidak hanya sebagai 
pengawas tetapi juga sebagai perrwujudan kepatuhan BNI Syariah tehadap prinsip-
prinsip syariah yang dalam hal ini adalah kepatuhan terhadap fatwa DSN-MUI 
yang terkait dengan perbankan syariah. 
Syariah Islamiah dan seluruh hukumnya tidak boleh dipisah-pisahkan 
atau dipecah-pecah, karena ia bersifat kully. Mengambil sebagian-sebagian dan 
meninggalkan sebagian yang lain tidak akan dapat mencapai objektif syariah. 
tujuan dan falsafahnya tidak akan dapat ditegakkan. Bahkan perbuatan seperti ini 
bertentangan dengan tuntutan syariah, dan nash-nash hukum. Beriman kepada 
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sebagian ayat Al-Qur‟an dan mengingkari sebagian yang lain membawa seorang 
hamba kepada suatu kehinaan.  
B. Keterbatasan  
Penelitian ini menggunakan analisis semiotika sehingga masih banyak 
terdapat keterbatasan. Beberapa keterbatasan yang dialami peneliti dalam 
penelitian ini adalah; hasil penelitian ini dapat menjadi bias akibat subjektivitas 
dari peneliti dalam menginterpretasikan data. Namun, penelitian dengan 
pendekatan apapun sangat sulit untuk terbebas dari bias penelitian. Keterbatasan 
yang lain adalah peneliti tidak dapat menjangkau data wawancara karena BNI 
Syariah tidak dapat menerima permohonan izin penelitian dari peneliti. Maka dari 
itu penelitian ini hanya dapat mengandalkan interpretasi dari peneliti. Sehingga 
analisis semiotikalah yang dapat melogiskan dalam arti menginterpretasikan 
penelitian dengan lebih masuk akal.   
C. Saran 
1. Implikasi Kebijakan 
Penelitian ini menyarankan kepada manajemen BNI Syariah untuk 
memperhatikan kekurangan-kekurangan dalam identitas etiknya. Penelitian ini 
menyarakan agar BNI Syariah tidak mengambil dana non-halal ataupun dana-dana 
yang mempunyai potensi gharar meskipun untuk disalurkan melalui dan kebajikan. 
Terakhir penelitian ini menyarankan BNI Syariah agar tetap memegang teguh 
kepada etika bisnis Islam dalam praktiknya dan terus meningkatkan kualitas 
kinerjanya. 
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2. Saran penelitian yang akan datang 
Penelitian ini berharap agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
tambahan metode wawancara dalam pengumpulan dalam pengumpulan data 
penelitian. Hal ini dimaksudkan agar dapat diketahui persepsi dari manajemen BNI 
Syariah serta dapat lebih menambah kredibilitas data penelitian dengan 
membandingkan penafsiran peneliti dan persepsi manajemen. Dan 
mengembangkan teknik analisis data yang lebih efektif. 
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Riwayat Pendidikan:  
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